
 
 

133 
 

LAMPIRAN  

Lampiran 1 

 

AGENDA PENELITIAN 

 

No. Latar Aktivitas 

1.  Jumat, 23 Maret 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Menyerahkan surat izin grandtour 
kepada guru dan menjelaskan 
maksud tujuan kedatangan ke 
sekolah 

2.  Senin, 26 Maret 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Menghadap dengan kepala sekolah 
dan menjelaskan maksud tujuan 
kehadiran peneliti ke sekolah yaitu 
untuk melakukan penelitian 

 Mengamati kegiatan peserta didik 
saat jam istirahat berlangsung 

3.  Kamis, 12 April 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Melakukan wawancara grandtour 
dengan kepala Sekolah (Edi 
Kusyanto, M.Pd) 

 Melakukan wawancara grandtour 
dengan Guru/Wali Kelas IV-B (Arini 
Widyastuti, S.Pd, M.M) 

4.  Jumat, 27 April 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Menyerahkan surat izin penelitian 
kepada kepala sekolah dan 
menjelaskan sistematika penelitian 
yang akan dilakukan disekolah 

5.  Senin, 30 April 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Mengamati kegiatan peserta didik 
yang mengisi acara disebuah 
stasiun TV swasta dengan 
menampilkan kebudayaan daerah 

 Mendokumentasikan kegiatan 
peserta didik yang mengisi acara 
disebuah stasiun TV swasta dengan 
menampilkan kebudayaan daerah 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan Kepala  Sekolah (Edi 
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Kusyanto, M.Pd) 
 Meminta contoh dokumen program 

jangka menengah dan E-RKAS 
BOS tahun 2017 di SDN Menteng 
01 Pagi Jakarta Timur 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan guru Agama Islam (Warya 
A Nasrullah S, Ag, M.Pd I) 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan Guru/Wali Kelas IV-B (Arini 
Widyastuti, S.Pd, M.M) 

 
6.  Selasa, 08 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Mengamati kegiatan ASIAN 
GAMES goes to school yang 
diadakan di sekolah 

 Mendokumentasikan kegiatan 
ASIAN GAMES goes to school yang 
diadakan di sekolah 

 
7.  Rabu, 09 Mei 2018  

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan Guru/Wali Kelas V-B 
(Noviani Ekawati, S.Pd) 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan (Nurtiana 
Manihuruk, S.Pd) 

 Melakukan wawancara penelitian 
dengan Guru/Wali Kelas V-C 
(Kunaeni, M.Pd) 

8.  Jumat, 11 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

 Mengamati kepala sekolah dalam 
melakukan kegiatan supervisi 
kepada pendidik/teacher test    

 Mendokumentasikan kegiatan dan 
soal-soal teacher test 

9.  Selasa, 22 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

 Mendokumentasikan sarana dan 
prasaran sekolah 

 Mendokumentasikan struktur 
organisasi 

 akademik dan non-akademik 
 Mendokumentasikan MOU/proposal 

pengajuan kerjasama antar pihak 
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sekolah dengan perusahaan/pihak 
luar 

 Mendokumentasikan piagam 
penghargaan budaya mutu sekolah  

10.  Rabu, 23 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

 Mendokumetasikan profile sekolah, 
dan piagam/penghargaan. 

 Mendokumentasikan pelatihan 
angklung 

 Mendokumentasikan data pendidik 
 Mendokumentasikan data jumlah 

ekstrakulikuler 
 Mendokumentasikan data siswa 
 Mendokumentasikan hasil nilai 

tryout peserta didik kelas VI 
11.  Senin, 28 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

 
 Meminta tanda tangan informan dan 

cap sekolah sebagai bentuk 
konfirmbilitas penelitian 

 

A. Agenda Wawancara 

No Waktu dan 

Tempat 

Informan Materi Wawancara 

1.  Kamis, 12 April 
2018 

 
Ruang Kepala 

Sekolah 

Kepala SDN 
 Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 
 

(Edi Kusyanto, M.Pd) 

 

 

 

Grandtour Observation 

 

  
 

Ruang Kelas IV-B 
 

Guru/Wali Kelas IV-B  
 

(Arini Widyastuti,S.Pd, 
M.M) 

2.  Senin, 30 April 
2018 

 
Ruang Kepala 

Kepala SDN 
 Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 
 

 
 
Perencanaan Program 
Sekolah, Pengelolaan 
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Sekolah (Edi Kusyanto, M.Pd) Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, dan 
Pengelolaan Peserta 
Didik 
 
 

 
 

Musollah 

Guru Agama Islam  
 

(Warya A Nasrullah S, 
Ag, M,Pd I) 

 
Ruang Kelas IV-B 

 

Guru/Wali Kelas IV-B  
 

(Arini Widyastuti,S.Pd, 
M.M) 

3.  Rabu, 09 Mei 
2018 

 
Ruang Guru 

Guru/Wali Kelas IV-A 
 

(Noviani Ekawati, S.Pd) 
 

 
 
 
 

Perencanaan Program 
Sekolah, Pengelolaan 
Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, dan 
Pengelolaan Peserta 

Didik 

 
 

Ruang Guru 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan 

 
(Nurtiana Manihuruk, 

S.Pd) 
 

Ruang Kelas V-C 
Guru/Wali Kelas V-C  

 
(Kusnaeni, M.Pd) 

 
 

B. Agenda Pengamantan 

No. Hari/Tanggal Hal  yang diamati 

1.  Senin, 26 Maret 2018 
 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

 
Mengamati kegiatan peserta didik saat jam 
istirahat berlangsung,terdapat dokter kecil 
yang mengawasi makanan yang dimakan 

oleh peserta didik. 
 

2.  Senin, 30 April 2018 
 

SDN Menteng 01 Pagi 
Jakarta Pusat 

Mengamati kegiatan peserta didik yang 
mengisi acara disebuah stasiun TV swasta 
dengan menampilkan kebudayaan daerah 
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3.  Selasa, 08 Mei 2018 
SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

Mengamati kegiatan ASIAN GAMES goes 
to school yang diadakan di sekolah 

4.  Senin, 11 Mei 2018 

SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat 

Mengamati kepala sekolah dalam 
melakukan kegiatan supervisi kepada 

pendidik/teacher test 

 

C. Agenda Studi Dokumentasi 

No. Hari/Tanggal Dokumen/Data 

1.  Senin, 30 April 2018 
 

 

 Mendokumentasikan kegiatan 
peserta didik yang mengisi acara 
disebuah stasiun TV swasta dengan 
menampilkan kebudayaan daerah 

 Meminta contoh dokumen program 
jangka menengah dan E-RKAS 
BOS tahun 2017 di SDN Menteng 
01 Pagi Jakarta Timur  

2.  Selasa, 08 Mei 2018 
 

 Mendokumentasikan kegiatan 
ASIAN GAMES goes to school yang 
diadakan di sekolah 

 

3.  Jumat, 11 Mei 2018  Mendokumentasikan kegiatan dan 
soal-soal teacher test 

4.  Selasa, 22 Mei 2018  Mendokumentasikan sarana dan 
prasaran sekolah 

 Mendokumentasikan profile 
sekolah,piagam/penghargaan 
akademik dan non-akademik 

 Mendokumentasikan MOU/proposal 
pengajuan kerjasama antar pihak 
sekolah dengan perusahaan/pihak 
luar 

 Mendokumentasikan piagam 
penghargaan budaya mutu sekolah  

5.  Rabu, 23 Mei 2018  Mendokumentasikan pelatihan 
angklung 
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 Mendokumentasikan data pendidik 
 Mendokumentasikan data jumlah 

ekstrakulikuler 
 Mendokumentasikan data siswa 
 Mendokumentasikan hasil nilai 

tryout peserta didik kelas VI 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

Fokus Penelitian: Peran Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan   

Mutu Sekolah 

No Fokus Peneltian Sub Fokus 

1.  Peran Manajerial Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah 

a. Perencanaan Program Sekolah 
b. Pengelolaan Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 
c. Pengelolaan Peserta Didik 
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Lampiran 3 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

    No. Fokus Pertanyaan Kode

1.  Peran Manajerial 

Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan 

Mutu Sekolah 

1. Bagaimana strategi perencanaan 

yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah 

dan meningkatkan mutu sekolah? 

A1 

2. Bagaimana proses 

pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah 

mengenai program sekolah? 

A2 

3. Bagaimana pengontrolan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu 

sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 

A3 

4. Kendala apa saja yang sering 

ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

A4 

5. Apakah upaya yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra 

sekolah agar tetap baik? 

 

A5 
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No Sub Fokus Pertanyaan Kode

2.  Perencanaan  

Program Sekolah 

1. Apa sajakah yang menjadi 

pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program 

selama jangka waktu tertentu? 

B1 

2. Apakah program yang dibuat 

selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

B2 

3. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manjer, ketika 

terdapat program yang tidak 

berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

B3 

4. Apakah program yang selama ini 

dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

B4 

5. Apakah program yang dibuat 

selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

B5 

3.  Pengelolaan 

Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

1. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan 

pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

C1 

2. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi 

kesulitan dalam mengajar atau 

C2 
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menghadapi peserta didik? 

3. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam 

meningkatkan mutu sekolah? 

C3 

4 Pengelolaan Peserta 

Didik 

1. Bagaimanakah proses selekesi 

peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

D1 

2. Bagaimanakah proses 

penempatan peserta didik 

supaya dapat meningkatkan 

mutu sekolah? 

D2 

3. Bagaimanakah proses 

pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya 

dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

D3 

4. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang 

dimiliki oleh peserta didik? 

D4 

5. Bagaimanakah peran kepala 

sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan 

peserta didik yang masih rata-

rata untuk dapat setara bahkan 

D5 
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dapat berprestasi? 

6. Bagaimana cara kepala sekolah 

mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar 

dikelas dengan kegiatan diluar 

kegiatan belajar mengajar? 

D6 
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : 

Tempat   : 

Waktu   : 

Informan   : 

 

1. Informan : Kepala Sekolah (Edi Kusyanto, M.Pd) 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 
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tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 
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tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 

rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 

 

2. Informan : Guru Agama Islam (Warya A Nasrullah S.Ag, M.Pd) 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 

tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 
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8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 
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rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 

 

3. Informan : Guru/Wali Kelas IV-B (Arini Widyastuti, S.Pd, M.M) 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 

tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 
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9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 

rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 
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dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 

 

4. Informan : Guru/Wali Kelas IV-A (Noviani Ekawati, S.Pd) 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 

tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 
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mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 

rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 

5. Informan : Wakil Bidang Kesiswaan (Nurtiana Manihuruk, S.Pd) 
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No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 

tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 
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12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 

rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 
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6. Informan : Guru/Wali Kelas V-C (Kusnaeni, M.Pd)  

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala 

sekolah agar sesuai dengan visi-misi sekolah dan 

meningkatkan mutu sekolah? 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang 

dilakukan oleh kepala sekolah mengenai program sekolah? 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus 

berkolerasi dengan visi-misi sekolah? 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah 

dalam membuat sebuah program selama jangka waktu 

tertentu? 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, 

ketika terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-

misi sekolah? 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan 

mutu sekolah? 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 
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dalam meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga 

kependidikan disekolah ini? 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam 

mengajar atau menghadapi peserta didik? 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

turut aktif mengambil bagian dalam meningkatkan mutu 

sekolah? 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya 

dapat meningkatkan mutu sekolah? 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan 

peserta didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu 

sekolah? 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk 

tetap menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih 

rata-rata untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan 

menyeimbangkan waktu peserta didik belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar? 
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Lampiran 5 

 

PEDOMAN PENGAMATAN 

 

Fokus Penelitian Sub Fokus Pengamatan 

 

Peran Manajerial 

Kepala Sekolah 

dalam 

Meningkatkan 

Mutu Sekolah 

Perencanaan 

Program Sekolah 

Mewawancarai dengan Informan 

Pengelolaan 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Mengemati kepala sekolah dalam 

memberikan test kepada pendidik 

Pengelolaan 

Peserta Didik 

Mengamati kegiatan peserta didik 

dalam menampilkan kebudayaan 

disebuah stasiun swasta 

Mengamati pendidik dalam kegiatan 

ASIAN Games 

Mengamati pendidik  saat kegiatan 

istirahat 
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Lampiran 6 

 

 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 

Fokus 

Penelitian 

Sub Fokus Dokumen 

 

 

Peran 
Manajerial 

Kepala Sekolah 
dalam 

Meningkatkan 
Mutu Sekolah 

 1. Profil sekolah 

2. Visi, misi, tujuan 

3. Prestasi akademik dan non 
akademik 

4. Piagam/sertifikat budaya mutu 
sekolah 

5. Data tenaga pendidik dan 
kependidikan 

6. Data siswa 

7. Data Sarana dan Prasarana 

Perencanaan 
Program Sekolah 

1. Program Jangka Menengah 
2. Program Jangka Pendek 
3. Proposal Pengajuan Kerjasama 
4. MOU (Momerandum of 

understanding) pihak sekolah 
dengan perusahaan/NGO 

 
Pengelolaan 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 

1. Soal-soal peer teaching guru 
2. Foto guru pelatihan angklung 
3. Foto guru dalam kegiatan teacher 

test 
Pengelolaan 
Peserta Didik 

1. Piagam peserta didik yang 
memenangkan perlombaan tingkat 
internasional 
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2. Foto kegiatan peserta didik yang 
mengisi acara disebuah stasiun 
TV swasta dengan menampilkan 
kebudayaan daerah 

3. Video kegiatan ASIAN GAMES 
goes to school yang diadakan di 
sekolah 

4. Mendokumentasikan data jumlah 
ekstrakulikuler 
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Lampiran 7  

 

CATATAN LAPANGAN NO.1 

GRANDTOUR 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Maret 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 09:30 s/d 10:10  

Informan   : Edi Kusyanto,M.Pd (Kepala Sekolah) 

 

Pada tanggal 26 Maret 2018, peneliti pergi ke SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat yang beralamat di Jl. Besuki No.4 Menteng, Jakarta Pusat. 

Sekolah ini terkenal sebagai tempat sekolah semasa kecil presiden Amerika 

Serikat ke empat puluh empat, Barack Obama, yang kala itu dipanggil Barry. 

Peneliti datang disekolah sekitar pukul 09:00 dan menjelaskan maksud 

kehadirannya ke SDN 01 Menteng yaitu untuk meminta izin melaksanakan 

grandtour observation secara lisan kepada kepala sekolah dan pihak-pihak 

terkait peran manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah 

lalu melanjutkan penelitian. Setelah meminta izin, kepala sekolah 

memberikan respon yang sangat baik kepada peneliti. Peneliti menanyakan 

terkait pengalaman informan sebagai kepala sekolah. Kepala Sekolah 01 

Menteng mempunyai salah satu prestasi yang membanggakan yaitu sebagai 

mantan guru berprestasi provinsi DKI Jakarta ditahun 2013 dan kepala 

cabang PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia) Jakarta Pusat. Sebelum 

menjadi kepala sekolah Menteng 01 Pagi, informan adalah mantan guru di 

SDN 01 Menteng. 
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SDN Menteng 01 Pagi juga sudah menerapkan full-day school.  

Penerapan full-day school telah dilakukan sudah lama dan jam kepulangan 

peserta didik berbeda-beda. Peserta didik yang duduk dibangku kelas I-II 

pulang pukul 11:30, untuk kelas III-IV pulang pukul 12:30, untuk kelas V 

pulang pukul 13:30, dan kelas VI pulang pukul 14:00 sehabis kegiatan belajar 

mengajar selesai, mereka akan mengikuti ekstrakulikuler. 

Kepala sekolah bercerita mengenai kondisi sekolah 01 Menteng 

sebagai sekolah cagar budaya sehingga sarana dan prasarana tetap 

dipertahankan. Seusai bercerita, peneliti dan kepala sekolah membuat janji 

untuk melakukan wawancara sehubung kegiatan kepala sekolah yang sangat 

padat. 
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CATATAN LAPANGAN NO.2 

PENGAMATAN 
SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Maret 2018 

Tempat   : Teras Sekolah 

Waktu   : 09:00 s/d 09:20  

Pengamatan   : Kegiatan Peserta Didik saat Istirahat 

 

A. Setting  

Pada hari senin 26 Maret 2018 tiba di SDN Menteng 01 Pagi 

Jakarta Pusat jam 09:00 WIB, berhubung pada hari itu juga peniliti ingin 

meminta izin kepada kepala sekolah terkait izin penelitian di SDN 01 

Menteng 01 Pagi. Saat peneliti hadir, jam istirahat baru saja dimulai. 

 

B. Hasil 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti saat istirahat, 

peneliti mengamati aktivitas peserta didik makan bersama di teras 

sekolah. Peserta didik membawa makanan dan minuman dari rumah, 

hampir semua peserta didik membawa makannya sendiri. Kegiatan ini 

rutin dan setiap hari dilakukan. Peserta didik berkumpul di teras sekolah 

dan memakan makanannya bersama teman-teman sekelasnya. Sesekali 

peserta didik saling menukar makanan dengan temannya.  

Sebelumnya, ada tim dokter kecil yang menggunakan rompi kuning 

bertugas memeriksa makanan yang dibawa oleh peserta didik lainnya. 

Tugas dokter kecil tersebut adalah mengontrol dan memastikan makanan 

yang dibawa memenuhi 4 sehat dan 5 sempurna. Jika tidak memenuhi 

standar, maka dokter kecil tersebut akan menulis namanya dan 
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memberikan kepada wali kelas sehingga wali kelas dapat melaporkan 

kepada orang tua peserta didik tersebut  dan membawa makananan yang 

mengandung 4 sehat dan 5 sempurna. 

 

C. Refleksi  

Dapat dilihat bahwa sekolah sangat memperhatikan setiap hal 

yang dilakukan oleh peserta didik, termasuk hal yang sederhana 

sekalipun yaitu makanan yang dikonsumsi peserta didik.  Sekolah benar-

benar menjaga tumbuh kembang anak agar tetap sehat, karena dari 

makanan yang sehat akan menghasilkan tubuh yang kuat, dimana tubuh 

yang kuat akan menghasilkan jiwa yang kuat (mens sana in corpore 

sano). 
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CATATAN LAPANGAN NO.3 

HASIL WAWANCARA GRANDTOUR 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 April 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 10:14 s/d 10:47  

Informan   : Edi Kusyanto, M.Pd (Kepala Sekolah) 

 

A. Setting  

Pada hari yang telah ditentukan bersama antara peneliti dan 

kepala sekolah, yaitu tanggal 5 April 2018 akhirnya peneliti dapat bertemu 

dan mewawancarai kepala sekolah terkait grandtour. Peneliti tiba pukul 

09:00 disekolah, dan meminta izin kepada satpam untuk masuk ke dalam 

sekolah. Kegiatan sekolah berjalan seperti biasa. Peneliti menunggu 

didepan ruang kepala sekolah, karena tamu yang hadir untuk bertemu 

kepala sekolah cukup banyak.  

Kepala  sekolah selalu kedatangan tamu yang cukup banyak 

setiap harinya, baik dari orangtua murid maupun perusahaan-perusahaan 

yang ingin bekerjasama. Tamu yang hadir masuk dan keluar bergantian 

sesuai dengan jam kedatangan. Ketika peneliti hadir disekolah, kegiatan 

peserta didik sedang memasuki jam istirahat. Hal yang dilakukan peserta 

didik masih sama dengan sebelumnya yaitu makan bekal bersama yang 

dibawa dari rumah. Setelah sekitar satu jam berlalu akhirnya peneliti 

diizinkan masuk ke ruang kepala sekolah.  

 

 

B. Hasil  
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Peneliti memasuki ruangan kepala sekolah dan disambut dengan 

hangat oleh kepala sekolah. Sebelum memulai wawancara, kepala 

sekolah menceritakan kondisinya selama menjadi kepala sekolah di SDN 

01 Menteng bahwasanya sering kedatangan tamu dari luar, baik media, 

organisasi, maupun perusahaan untuk mengajak kerjasama atau meliput 

SDN 01 Menteng. Setelah kepala sekolah mempersilakan untuk 

diwawancarai, peneliti mulai mewawancarai Pak Edi. 

Beliau menjelaskan bahwa SDN 01 Menteng sebelum Pak Edi 

menjabat sebagai kepala sekolah citranya sudah dipandang bagus oleh 

masyarakat sekitar dan mutunya sudah bagus. Saat ini, tugas kepala 

sekolah adalah bagaimana menjaga mutunya agar tetap bagus bahkan 

meningkat. SDN 01 Menteng dulunya adalah rintisan sekolah bertaraf 

internasional (RSBI)  dan sekarang sudah menjadi sekolah nasional sama 

seperti sekolah dasar lainnya semenjak dikeluarkan kebijakan baru. 

Kepala sekolah menjelaskan walaupun sekolah Menteng 01 sudah 

menjadi sekolah nasional, tetapi pelayanan tetap sekelas international. 

Motto Kepala Sekolah sendiri adalah “sekolah nasional, pelayanan 

internasional”.Oleh karena itu, kepala sekolah terus menghimbau 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk tetap memberikan pelayanan 

prima, salah satu contohnya adalah penerapan full day school . 

Kepala sekolah biasanya membuat program sekolah setahun 

sebelum masuk tahunnya. Program sekolah ditahun 2019 sudah dibuat 

dari pertengahan tahun 2018. Tujuannya adalah agar perencanaan yang 

dibuat matang dan tepat sasaran. Kepala sekolah akan membuat master 

plan terlebih dahulu, selanjutnya akan dibahas bersama dalam rapat 

tahunan yang melibatkan seluruh stakeholders sekolah salah satunya 

adalah pendidik dan tenaga kependidikan. 

Menurut kepala sekolah, Edi Suyanto, menjelaskan bahwa 

pendidik dan tenaga kependidikan mengambil andil besar dalam 
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kemajuan dan meningkatnya mutu sekolah. Kepala sekolah membina dan 

memperlengkapi pendidik dengan pelatihan-pelatihan baik dari segi 

akademik maupun non akademik. Segi akademik, kepala sekolah 

mengadakan peer teaching yang biasa diadakan dua kali dalam sebulan. 

Kepala sekolah biasanya akan memberikan soal-soal dua hari sebelum 

hari testnya. Pada hari pelaksanaan, kepala sekolah meminta salah 

seorang pendidik yang sebelumnya telah ditunjuk untuk mengajar 

didepan pendidik-pendidik lainnya dan kepala sekolah sebagai 

supervisior menilai bagaimana cara pendidik mengajar depan kelas. 

Diakhir peer teaching, kepala sekolah akan memberi masukan dilanjuti 

oleh rekan-rekan pendidik. 

Kepala sekolah melakukan peer teaching yaitu sebagai bahan 

motivasi pendidik untuk meningkatkan kemampuannya dalam menguasi 

materi pembelajaran, sehingga kemampuan pendidik dikelas rendah 

hingga kelas tinggi sama dan sejajar. Disamping itu, hasil dari penilaian 

peer teaching yang dilakukan selama satu semester sebagai bahan 

pertimbangan kepala sekolah untuk menentukan pendidik yang akan 

mengajar disebuah kelas sehingga penempatan pendidik dalam sebuah 

kelas sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh pendidik tersebut. 

Pembinaan atau pelatihan yang diberikan oleh kepala sekolah  di 

bidang non akademik selama menjabat menjadi kepala sekolah adalah 

pelatihan angklung, membatik, bahasa inggris, computer, gambang 

keromong, dan studi banding. Pelatihan yang akhir-akhir ini dilakukan 

adalah pelatihan memainkan angklung. Selama delapan kali pertemuan, 

pendidik dilatih bermain angklung oleh pelatih 165ka nada165nal 

langsung. Harapannya setelah pendidik dilatih bermain angklung, 

pendidik dapat menjadi guru ekstrakulikuler yang mengajarkan angklung 

dan harapan tersebut terwujud nyatakan. Saat ini, sudah ada guru yang 
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dilatih bermain angklung dan mengajarkan angklung kepada peserta didik 

saat ekstrakulikuler. 

Peserta didik juga mendapatkan pembinaan kegiatan akademik 

dan non-akademik. Kegiatan belajar dan mengajar peserta didik dikelas 

dilakukan lebih lama dari sekolah biasanya karena pembelajaran bahasa 

inggris dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) masih masuk ke 

pembelajaran, walaupun sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013. 

Jika ditemukan nilai peserta didik yang tidak sesuai KKM (Kriteria 

Kelulusan Minimal) sehabis pulang sekolah biasanya pendidik akan 

memberi waktu belajar tambahan sehingga peserta didik kemampuannya 

bertambah. SDN 01 Menteng Pagi juga merupakan sekolah full day selain 

kemampuan akademiknya ditingkatkan, kemampuan non-akademik juga 

dibina. Peserta didik sehabis pulang sekolah akan mengikuti 

ekstrakulikuler.Ekstrakulikuler yang ditawarkan ada yang wajib dan 

pilihan. Peserta didik bebas memilih ekstrakulikuler sesuai dengan 

minatnya. 

Jadi, peserta didik biasanya  akan diarahkan oleh wali kelas untuk 

dapat berprestasi dibidangnya masing-masing. Jalur akademik dan jalur 

non-akademik tidak menjadi masalah. Disamping itu,  orantua peserta 

didik di SDN 01 Menteng juga mendukung penuh kegiatan anak diluar 

sekolah. Saat ini, salah satu yang menjadi kendala adalah kondisi dana 

yang hanya memanfaatkan dana BOS dan BOP saja dan ruang gerak  

sekolah menjadi terbatas. Dalam arti, jika ada orangtua yang sukarela 

membantu sekolah, sekolah tidak dapat menerimanya takutnya di sangka 

mejadi pungutuan liar. Bagaimanapun kepala sekolah tetap berusaha 

mengoptimalkan dengan sumber dana yang ada.  

C. Refleksi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edi Suyanto selaku 

Kepala Sekolah, peneliti mendapatkan gambaran besar mengenai 
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bagaimana cara kepala sekolah merencanakan program sekolah dan 

mengatur pendidik dan tenaga kependidikan, termasuk mengatur peserta 

didik. 

Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti 

menanyakan informan selanjutnya yang akan memberikan gambaran 

besar mengenai SDN Menteng 01 Pagi dan mendapat rekomendasi dari 

Kepala Sekolah yaitu Guru/Wali Kelas IV-B yaitu Bu Arini. 
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CATATAN LAPANGAN NO.4 

HASIL WAWANCARA GRANDTOUR 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 April 2018 

Tempat   : Ruang Kelas IV-B 

Waktu   : 12:09 s/d 12:41 

Informan   : Arini Widyastuti, S.Pd, M.M (Guru/Wali Kelas IV-B) 

 

A. Setting  

Pada hari yang sama,kepala sekolah langsung merekomendasikan 

informan yang dapat diwawancarai selanjutnya. Peneliti menunggu 

informan selanjutnya didepan ruang kepala sekolah sembari menunggu 

bunyi bel sekolah pulang berbunyi. Setelah bel pulang berbunyi, peneliti 

menghadap informan dan menjelaskan maksud dan tujuan kehadirannya 

disekolah dan mewawancarai beliau. Informan selanjutnya sangat terbuka 

dan kooperatif sehingga di hari yang sama, beliau mau memberi diri untuk 

diwawancar. Informan selanjutnya adalah Guru/Wali kelas IV-B, Arini 

Widyastuti, selaku guru ekstrakulikuler angklung SDN Menteng 01 Pagi. 

Infroman mengarahkan peneliti ke ruang kelas IV-B dan memulai untuk  

diwawancara. 

  

B. Hasil  

Pada kesempatan kali ini, informan bercerita mengenai 

pengalamannya mengajar menjadi guru. Setelah mengajar banyak  

sekolah, sekolah yang terbaik selama di ajar adalah sekolah SDN 

Menteng 01 pagi. Informan mengakui bahwa sekolah SDN Menteng 01 

adalah sekolah yang mutu bagus dan dipandang baik oleh masyarakat 
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sekitar. Informan menjelaskan bahwa cara yang ampuh untuk 

meningkatkan mutu sekolah adalah memenangkan perlombaan yang 

diikuti. Dari perlombaan yang dimenangkan, maka dunia-dunia usaha luar 

akan melihat prestasi sekolah. Setelah itu, pihak dari mereka akan 

mengajak kerjasama dengan sekolah. Ini adalah salah satu bentuk 

branding sekolah dimata umum. 

Dalam perencaan program sekolah, kepala sekolah melibatkan 

seluruh pihak sekolah, dalam setiap program biasanya 169ka nada 

penanggung jawab pelaksana yang bertanggung jawab dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. Pembagian tugas dilakukan secara 

merata dan diskusikan kepala sekolah kepada guru-guru.  

Kepala sekolah juga turut aktif dalam mengembangkan 

kemampuan orang-orang dibawahinya, misalnya guru-guru diberikan 

pelatihan non-akademik seperti angklung, gambang kromong, dan 

pelatihan menghadapi kebakaran dari Dinas kebakaran. Disamping itu, 

peserta didik menjadi perhatian utama disekolah ini. Kepala sekolah 

menyadari bahwa guru sekolah dasar itu seharusnya dapat mengajarkan 

banyak hal kepada peserta didik sehingga kepala sekolah 

memperlengkapi guru-guru dengan berbagai macam pelatihan dan 

pembinaan. 

Orangtua sangat membantu dan pro-aktif terhadap pembelajaran 

dikelas sehingga kegiatan belajar dan mengajar belajar aman. Jika ada 

orangtua yang mendaftarkan anaknya ke perlombaan diluar, orangtua 

dengan baik hati memberi kabar kepada pihak sekolah bahwa anaknya 

sedang mengikuti perlombaan. Ketika hasil perlombaan keluar, pihak 

sekolah akan memberi informasi lanjutan kepada pihak sekolah. Bu Arini 

menyadari bahwa peran orangtua sangat membantu sekali di dalam 

sekolah, karena tanpa ada bantuan dari orangtua murid baik kepala 

sekolah maupun guru-gurunya agak sulit dalam berkembang. 
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Kelebihan dari sekolah SDN Menteng 01 adalah memiliki 

segudang prestasi, dan kepala sekolah selalu mendukung kegiatan yang 

ada dengan syarat tidak menggangu kegiatan belajar dan mengajar 

dikelas. Hal yang menjadi kendala adalah kurangnya prasarana  yang 

ada disekolah, seperti aula sekolah atau tempat pertemuan sehingga 

terkadang sulit untuk mencari ruang rapat. Dari pihak sekolah pun tidak 

bisa mengubah struktur bangunan, karena sekolah SDN Menteng 01 Pagi 

adalah salah satu sekolah cagar budaya di Jakarta. 

 

C. Refleksi  

Berdasarkan wawancara tersebut dengan Bu Arini dapat 

disimpulkan bahwa kemajuan mutu sekolah salah satunya didukung 

faktor dukungan orangtua kepada sekolah. Peneliti juga mendapatkan 

gambaran besar mengenai bagaimana cara kepala sekolah 

merencanakan program sekolah dan mengatur pendidik dan tenaga 

kependidikan, termasuk mengatur peserta didik. 

Hal yang disampaikan antar kepala sekolah dengan guru kelas IV-

B adalah relevan satu sama lain. 
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CATATAN LAPANGAN NO.5 

PERIZINAN PENELITIAN 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 27 April 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 10:00 s/d 10:20 

Data   : Surat Izin Penelitian 

 

Peneliti melakukan langkah selanjutnya setelah grandtour yaitu 

penelitian. Setelah proposal penelitian telah mendapat persetujuan dari 

Dosen Pembimbing, Dosen Penguji dan Ketua Program Studi, peneliti 

membuat surat pengantar izin penelitian dari fakultas dan di disposisi kepada 

pihak BAAK lalu diproses selama dua hingga tiga hari. 

Setelah peneliti mendapatkan surat penelitian, peneliti peneliti kembali 

ke sekolah dan menghadap kepala sekolah untuk menjelaskan proses 

penelitian yang akan dilakukan di SDN Menteng 01 Pagi. Peneliti menunggu 

kepala sekolah sekitar 15 menit. Setelah kepala sekolah tiba di sekolah, 

peneliti menyerahkan langsung surat penelitian kepada kepala sekolah.  

Peneliti menjelaskan proses dan mekanisme penelitian yang dikerjakan. 

Kepala sekolah menyambut dengan hangat dan memberikan respon yang 

kooperatif kepada peneliti. Akhirnya, peneliti dan kepala sekolah membuat 

kesepakatan bersama mengenai waktu pelaksanaan penelitian agar selama 

penelitian tidak menggangu kegiatan informan. 

 Peneliti juga menanyakan kepada kepala sekolah mengenai informan 

selanjutnya yang dapat dijadikan sebagai informan pendukung. Kepala 

sekolah merekomendasikan lima orang nama informan yang dapat 
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diwawancarai selanjutnya dan memberikan informasi yang mendukung. 

Kepala  sekolah memberikan informasi juga bahwa pada tanggal  30 April 

2018, pihak sekolah akan didatangai oleh salah satu stasiun TV swasta untuk 

menampilkan kesenian angklung dan gambang kromong. 
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CATATAN LAPANGAN NO.6 

PENGAMATAN dan DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Teras Sekolah 

Waktu   : 09:35 s/d 11:00 

Data   : Kegiatan Peserta Didik Menampilkan Budaya Daerah 

 

A. Setting 

Pada hari pertama di dalam minggu ini adalah sungguh indah, 

cuaca yang cerah dan sinar mata hari pagi yang menyengat menjadi 

sebuah semangat bagi peneliti melakukan penelitian. Peneliti telah tiba 

pukul 08:45 disekolah, dan melihat peserta didik sibuk mempersiapkan 

dirinya masing-masing untuk pengambilan video/syuting disebuah TV 

swasta. 

Pelatih juga turut mengambil bagian membantu peserta didiknya 

dan mempersiapkan alat-alat musik daerah yang dibutuhkan. Penampilan 

yang akan ditampilkan antara lain adalah permainan music angklung, 

gambang kromong, dan tari kreasi. Pengambilan video oleh pihak stasiun 

TV dimulai pukul 09:35 dengan dua kali pengulangan. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah menumbuhkan cinta akan kekayaan seni daerah dan 

turut ambil bagian dalam melestarikan kebudayaan daerah.  

 

B. Hasil 

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat sebuah program 

nyata yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan cinta akan Indonesia 

yaitu dengan mendukung anak bermain alat music tradisonal. Pada 
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kegiatan ini, peserta didik yang terlibat didalamnya adalah peserta didik 

yang mengambil ekstrakulikuler tersebut. Peserta didik memainkan 

beberapa lagu daerah yaitu Sue Ora Jamu dari daerah Jawa Tengah, dan 

Boneka Abdi dari Jawa Barat, dan tari kreasi yang diciptakan sendiri yaitu 

tari petak umpet.  

Peserta didik memberikan penampilan yang maksimal dan bagus 

sekali. Permainan angklung dilakukan dengan sangat rapih, setiap nada 

yang dihasilkan senada dan indah. Peneliti melihat antusiasme peserta 

didik sangat baik. Tarian kreasi yang dibuat oleh pelatih dan peserta didik 

juga menarik perhatian dengan gerak-gerakan yang luwes dan lentur. 

Gerakan yang dibuat oleh penari tidak ingin membuat kedua mata ini 

ketinggalan setiap gerakan. 

  

C. Refleksi 

Peneliti melihat bahwa ditengah perkembangan zaman yang 

memasuki era modern, peserta didik sebagai kaum milineal adalah 

generasi penerus bangsa Indonesia. Generasi muda yang bukan hanya 

membuat inovasi-inovasi dalam IPTEK, tetapi juga sebagai generasi yang 

menjaga kebudayaan daerah. Jika dilihat saat ini, tidak sedikit kaum 

muda mulai beranjak meninggalkan kebudayaan daerahnya. Hal ini dapat 

menjadi sebuah hal yang bahaya dikehidupan masyarakat Indonesia 

mendatang. 

Rasa cinta tanah air dan melestarikan kebudayaan daerah 

semestinya dipupuk sedari dini. Sekolah menjadi salah satu tempat 

peserta didik belajar dalam menumbuhkan perasaan tersebut. kegiatan 

yang dilakukan tersebut dapat dibuat dalam sebuah program sekolah. 

Program sekolah yang baik seharusnya membantu peserta didik untuk 

tetap memiliki rasa cinta tanah air dan melestarikan kebudayaan daerah. 
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SDN Menteng 01 telah melakukan hal ini, salah satunya adalah membuat 

ekstrakulikuler gambang kromong, angklung dan tari yang harapannya 

ada generasi muda yang turut mengambil bagian dalam pelestarian 

kebudayaan. Pada kesempatan pengamatan kali ini, peneliti 

mendapatkan hasil dokumentasi berupa foto dan video kegiatan peserta 

didik selama memainkan anklung, gambang kromong, dan penampilan 

tari kreasi. 
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CATATAN LAPANGAN NO.7 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN dan DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 11:41 s/d 12:11 

Informan  : Edi Kusyanto, M.Pd (Kepala Sekolah) 

A. Setting 

Pada hari yang sama, peneliti berkesempatan untuk 

mewawancarai key informan yaitu Kepala Sekolah SDN Menteng 01 Pagi 

yaitu Bapak Edi Kusyanto. Sebelumnya, pada pagi hari Pak Edi berada 

tidak berada didalam sekolah tetapi sedang diluar sekolah mengikuti 

rapat terkait pelaksanaan ujian nasional tingkat sekolah dasar. Setelah 

melakukan pengamatan, peneliti menunggu kehadiran kepala sekolah 

didepan ruang tunggu kepala sekolah. 

Pada siang hari, kepala sekolah kembali ke sekolah dan mengajak 

peneliti untuk melakukan wawancara. Peneliti telah menyampaikan 

sebelumnya pertanyaan yang akan ditanyakan dan aspek-aspeknya. 

Kepala sekolah mengajak peneliti masuk kedalam ruang kepala sekolah 

dan memulai wawancara.  

 

B. Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan, pak Edi 

Kusyanto, sebagai kepala sekolah di SDN Menteng 01 pagi peneliti 

mendapatkan gambaran proses perencanaan program sekolah yang 

dilakukan oleh kepala sekolah beberapa tahun ini. Program sekolah 
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dibuat satu tahun sebelumnya, misalkan pembuataan program sekolah 

ditahun 2019 sudah berjalan ditahun 2018. Program yang dibuat 

mengacu kepada delapan standar pendidikan nasional dan kepala 

sekolah membuat draftnya terlebih dahulu yang akan di brainstorming 

bersama. Dalam perencaan program sekolah kepala sekolah melibatkan 

seluruh stakeholders sekolah dengan menerapkan aspirasi, demokrasi, 

dan transparansi.  

Pada perencanaan program akan dipaparkan kebutuhan sekolah, 

dan kegiatan sekolah yang akan dilaksanakan selama setahun. Setelah 

itu, baru masuk kedalam rencana anggaran. Kepala sekolah menyadari 

bahwa seluruh kegiatan tidak dapat seutuhnya ditanggung menggunakan 

dana pemerintah (BOS dan BOP). Pada rapat awal tahun kepala sekolah 

sudah merencanakan dan membuat pembagian program-program yang 

akan ditanggung oleh dana pemerintah dan bantuan komite sekolah. 

Dalam rapat tersebut, kepala sekolah mengomunikasikannya kepada 

komite sekolah/alumni sekolah/orangtua perwalian kelas. 

Kepala sekolah juga melakukan pengelolaan kepada pendidik dan 

tenaga kependidikan, terutama pendidik. Kepala sekolah selalu 

mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dengan 

syarat tidak mengganggu kegiatan belajar-mengajar. Kepala sekolah 

memberikan pembinaan akademik  dan non-akademik kepada pendidik. 

Pembinaan akademik yang dilakukan adalah melalui supervisi akademik 

yaitu berupa teacher test/peer teaching. Teacher test biasanya dilakukan 

sekali selama dua bulan, sedangkan micro teaching/peer teaching 

dilakukan dua kali selama sebulan disetiap hari jumat. Tujuannya adalah 

menyamaratakan kemampuan pendidik dalam memahami materi sekolah, 

sehingga pendidik yang mengajar dikelas rendah dapat memahami 

pembelajaran dikelas tinggi, dan sebaliknya. 
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Disisi lain, pendidik juga diberikan pelatihan dari pemerintah yang 

sifatnya non-akademik, misalnya pelatihan IT/ kesenian. Pendidik yang 

ikut akan bergilir bergantian sehingga semuanya merasakan. Sekolah 

juga memberikan program pelatihan berupa pelatihan bahasa inggris 

ataupun pelatihan bermain angklung, sehingga selanjutnya pendidik 

dapat membagikan ilmunya kepada peserta didik dan pendidik lainnya. 

Jika ada kegiatan penataran, kepala sekolah akan memilih pendidik yang 

memiliki kompetensi dibidang tersebut lalu setelah mengikuti kegiatan 

penataran, dapat membagikannya kepada teman-teman pendidik yang 

lainnya. 

Ketika pendidik dikelola dengan baik, secara tidak langsung akan 

memengaruhi kemampuan peserta didik. Pengelolaan peserta didik 

mejadi hal yang sangat krusial juga, mengingat bahwa semua peserta 

didik masuk sekolah ini melalu jalur PPDB online sehingga peserta didik 

yang sudah memenuhi syarat usia dapat diterima. Ini menjadi 

tantangannya untuk pihak sekolah tetap menjaga mutu sekolah, dengan 

kondisi peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, sekolah memantau 

dengan serius output yang keluar dari sekolah SDN Menteng 01 Pagi ini. 

Kepala sekolah membuat sebuah program yaitu program kelas VI 

yang akan memantau kegiatan peserta didik dalam belajar dan 

memantau guru dalam memberikan materi. Program kelas VI adalah 

proses pembelajaran yang menghabiskan dua semester pembalajaran 

menjadi satu semester. Saat peserta didik kelas VI, masuk di semester 

kedua mereka hanya mendalami materi/try out. Ketika peserta didik 

sudah masuk kelas VI semester dua, mereka tidak diizinkan untuk 

mengikuti ekstrakulikuler. Tujuannya agar peserta didik dapat siap dalam 

menghadapi ujian nasional. 

Kepala sekolah juga memantau peserta didik dalam  mengajar 

siswa-siswi kelas VI, yaitu dengan memberikan minimal empat belas kali 
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tryout atau lima  belas kali tryout didalam satu semester. Setiap bulan 

peserta didik akan mengikuti dua kali tryout. Selain itu, peserta didik kelas 

enam akan diajak study tour resources (belajar langsung sumber belajar) 

maksudnya adalah peserta didik akan diajak kantor kedutaan besar 

Eropa dan bergantian, tujuannya adalah menciptakan dan memotivasi 

peserta didik untuk terus belajar sampai ke luar negeri.   

 

C. Refleksi 

Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah, banyak 

sekali hal-hal baru yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 

SDN Menteng 01 Pagi melakukan inovasi-inovasi baru, meskipun ruang 

gerak sekolah negeri terbatas tapi hal ini tidak berlaku di SDN Menteng 

01 Pagi. SDN Menteng 01 tetap dapat maju dan berinovasi. Hal ini juga 

tidak lepas dari dukungan lingkungan sekitar.  

 Kepala sekolah yang visioner dapat membuat program-program 

yang ramah terhadap sistem yang ada dan tidak melanggar peraturan. 

Kerjasama yang terjalin antar kepala sekolah dengan stakeholders 

sekolah sangat baik, sehingga simbiosis mutualisme terus berjalan. 

Kepala sekolah juga secara tranparansi dalam membuat perencanaan 

program dan pendanaan yang dianggarkan.   

Perencanaan program yang matang dan serius akan berkorelasi 

dengan setiap hal yang dikerjakan didepannya. Perencaan memerlukan 

pemikiran yang matang sehingga dalam pelaksanaanya dapat dikerjakan 

dengan jelas.   

 

Dalam kesempatan ini, peneliti mendapatkan dokumentasi berupa 

data rencana jangka menengah dan E-RAKS BOS tahun 2017. 
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CATATAN LAPANGAN NO.8 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Musollah SDN Menteng 01 Pagi 

Waktu   : 13:23 s/d 14:08 

Informan  : Warya A Nasrullah S,Ag, M,Pd I (Guru Agama Islam) 

 

A. Setting 

Setelah selesai melakukan wawancara dengan key informan, 

peneliti bertemu dengan informan pendukung yang pertama  yaitu Bapak 

Nasrullah. Peneliti meminta izin kepada Pak Nasrullah untuk meminta 

waktunya di wawancarai dan menanyakan kesepakatan untuk 

diwawacarai. Pak Nasrullah langsung memberikan sebuah kepastian 

bahwa dirinya dapat diwawancari setelah jam makan siang. Pak 

Nasrullah meminta untuk menunggu dirinya. 

Akhirnya peneliti menunggu informan selanjutnya didepan ruang 

pendidik. Setelah makan siang selesai, pak Nas memanggil peneliti dan 

mengajak peneliti melakukan wawancara di musollah. Kondisi keadaan 

musollah sangat nyaman dan rapi. 

 

B. Hasil 

Perencanaan program sekolah yang dibuat kepala sekolah adalah 

setiap tahun diawal ajaran sekolah, dan biasanya dinamakan dengan 

rapat kerja. Perencanaan program dibuat lebih awal, dan menyusun 

kegiatan selama perbulan, perminggu, bahkan perhari sehingga setiap 

kegiatan yang dibuat tidak menggangu satu sama lain. Kepala sekolah 
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juga melibatkan guru-guru, karyawan, dan komite sekolah dalam 

penyusunannya. Setiap program didelegasikan kepada pihak-pihak yang 

mampu sesuai dengan kompetensinya. Diawal rapat kerja, kepala 

sekolah akan memilih penanggung jawab untuk menjalankan program-

program tertentu. 

Kendala yang terkadang dihadapi adalah pendanaan yang 

diberikan oleh Pemerintah (BOS+BOP) masih belum mencukupi dana 

yang dianggarkan di perencanaan program sekolah awal tahun, melihat 

hal ini komite sekolah sangat membantu sekali. Komite sekolah 

memberikan bantuan dalam bentuk barang/makanan/ benda-benda yang 

diperlukan oleh sekolah. Kepala sekolah,guru-guru, dan karyawan juga 

memiliki komitmen untuk terus memberikan pelayanan terbaik sama 

seperti ketika SDN Menteng 01 Pagi masih sebagai sekolah rintisan 

sekolah berbasis internasional. 

Kepala sekolah mendorong pendidik dan tenaga kependidikan juga 

untuk terus mengembangkan potensinya. Pendidik dituntut untuk dapat 

menguasai bidang ekstrakulikuler, sehingga pendidiknya juga dapat 

memahami pembelajaran diluar dan memiliki standar yang sama dengan 

kemampuan anak. Pendidik dan tenaga kependidikan juga dilatih dalam 

bidang bahasa, yaitu pelatihan berbahasa inggris. Pendidik juga dilatih 

dalam peer teaching/micro teaching. Semua guru akan bergilir mengajar 

didepan kelas dan dinilai didepan teman guru yang lain. 

Kepala sekolah menuntut pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

memiliki kompetensi yang sama, misalkan saya adalah seorang guru 

agama tetapi kepala sekolah akan tetap memberikan soal-soal 

matematika atau tema tertentu. Kepala sekolah juga memberikan 

pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan pendidik dan tenaga 

kependidikan. 
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Kepala sekolah mengharapkan dengan meningkatnya kemampuan 

pendidik, berkorelasi dengan gaya mengajar pendidik dikelas. Peserta 

didik yang masuk semuanya melalui jalur penerimanaan peserta didik 

baru (PPDB) online. Peserta didik diperhatikan secara serius dalam 

akademiknya. Jika didapati peserta didik yang belum mencapai kriteria 

kelulusan materi, pendidik akan meluangkan waktu lebih untuk mengajar. 

Contohnya, terdapat peserta didik yang inklusi masuk ke sekolah regular. 

Penangan yang diberikan kepada peserta didik oleh pendidik akan 

diberikan berbeda dengan teman-temannya.Pendidik dituntut untuk 

mengajar dalam waktu yang lebih lama sehingga diharapkan peserta 

didik memiliki kemampuan yang sama dengan teman-temannya. Peserta 

didik yang secara akademik memiliki nilai yang mencapai standar, 

pembinaan lanjutan yang diberikan adalah peserta didik diarahkan untuk 

mengikuti ekstrakulikuler yang diminati. 

 

C. Refleksi  

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Pak Nasrullah sebagai 

perwakilan dari salah seorang guru menyatakan bahwa pelayanan yang 

diberikan oleh pihak sekolah saat ini tetap sama seperti ketika SDN 01 

Menteng sebagai sekolah rintisan bertaraf internasional. Perencanaan 

program sekolah, pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan, dan 

pengelolaan peserta didik direncanakan sampai dievaluasi oleh kepala 

sekolah secara berkala dan sitematis. Informan menyadari hal yang 

dilakukan oleh kepala sekolah adalah untuk menjaga mutu SDN 01 

Menteng tetap bertahan.  

Pak Nasrullah menjelaskan bahwa pengelolaan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah sudah baik dan kepala sekolah memberikan inovasi-

inovasi yang berbeda sehingga hal tersebut membuat setiap stakeholders 
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mengambil bagian untuk meningkatkan mutu sekolah dan membangun 

SDN Menteng 01 Pagi. 
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CATATAN LAPANGAN NO.9 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Ruang Kelas IV-B 

Waktu   : 14:39 s/d 15:15 

Informan  : Arini Widyastuti, S.Pd, M.M (Guru/Wali Kelas IV-B) 

 

A. Setting  

Setelah melakukan wawancara dengan guru agama islam, peneliti 

melanjutkan penelitiannya kepada informan yang telah direkomendasikan 

oleh kepala sekolah yaitu guru/wali kelas IV-B yaitu bu Arini Widyastuti. 

Bu Arini adalah seorang guru kelas dan juga seorang pelatih 

ekstrakulikuler angklung. Sejak pagi hari, bu Arini telah sibuk melatih dan 

memandu kegiatan program TV yang diadakan di SDN 01 Menteng Pagi. 

Pertama, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan bertemu dengan 

Bu Arini dan mendapatkan respon yang sangat baik. Semangat yang 

diberikan oleh Bu Arini sejak pagi hingga sore hari tidak berkurang sedikit 

pun. Peneliti bertanya terkait waktu mengenai kesediaan informan untuk 

diwawancarai, dan Bu Arini menyanggupi untuk diwawancarai langsung 

saat itu juga. 

 

B. Hasil  

Bu Arini menjelaskan bahwa kepala sekolah melakukan 

perencanaan program sekolah dibidang akademik adalah melihat hasil 

ouput yang diberikan dari program yang telah dibuat dari tahun lalu. 

Misalnya, lulusan SDN Menteng 01 Pagi yang diterima disekolah negeri 
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favorite. Hal ini secara otomatis melibatkan seluruh guru di setiap  tingkat 

kelas mengajarkan peserta didik untuk mencapai suatu standar tertentu 

sehingga ketika peserta didik duduk dibangku kelas VI sudah memiliki 

pengetahuan teori yang cukup. Disisi lain, bidang non-akademik yaitu 

ekstrakulikuler. Perencanaan program sekolah yang dibuat kepala 

sekolah yaitu membuat target kepada pembina ekstrakulikuler untuk 

dapat mencapai sebuah prestasi dalam tingkat nasional bahkan 

internasional dalam satu tahun. 

Kepala sekolah memotivasi pendidik untuk terus berkarya dan 

meningkatkan skill yang dimiliki oleh pendidik. Hal yang dilakukan kepala 

sekolah dalam membina guru-guru adalah setiap sebulan bulan sekali, 

kepala sekolah mengadakan teacher test dan setiap dua bulan sekali 

kepala sekolah akan mengadakan peer teaching/micro teaching secara 

berkala. Bu Arini melihat kegiatan tersebut sebagai pemacu untuknya 

supaya terus belajar dan meningkatkan kemampuan diri. Bu Arini 

menyadari bahwa sebagai guru sekolah dasar harus dapat mengajar 

semuanya. Kepala sekolah juga menyediakan pelatihan berupa bermain 

angklung, dan pembelajaran bahasa inggris. 

Harapannya  guru-guru yang berada di SDN Menteng 01 Pagi 

dapat menjadi role model untuk peserta didiknya. Seleksi peserta didik 

dilakukan menggunakan jalur PPDB online sehingga proses seleksi 

hanya berdasarkan umur. Hal ini menjadi sebuah tantangan tersendiri 

bagi pendidik untuk terus mempertahankan mutu ditengah kondisi peserta 

didik yang heterogen. Cara pembinaan dilakukan melihat potensi peserta 

didik dalam tiap individu.  

Minat dan bakat peserta didik disalurkan melakui ekstrakulikuler 

yang diminati oleh peserta didik. Saat bertemu peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah kriteria kelulusan minimal (KKM) akan 

diberikan pengayaan/ tambahan khusus oleh pendidik dikelasnya masing-
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masing. Peserta didik juga dipersiapkan dan ditilik  sejak duduk dikelas III 

untuk dapat mengikuti perlombaan-perlombaan. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bu Arini, 

didapatkan informasi bahwa perencanaan program sekolah melihat 

output apa yang akan dihasilkan melalui program tersebut. Setiap 

penanggung jawab program dituntut untuk mencapai sebuah prestasi 

sehingga penanggung jawab dapat menilik peserta didik yang dapat 

diperlombakan, disisi lain peserta didik yang nilai secara akademiknya 

masih kurang terus diberikan pengayaan/jam tambahan khusus belajar.   
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CATATAN LAPANGAN NO.10 

PENGAMATAN dan DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 08 Mei 2018 

Tempat   : Lapangan Sekolah 

Waktu   : 09:03 s/d 12:00 

Data   : Kegiatan ASIAN GAMES goes to school  

 

A. Setting 

Peneliti hadir ke sekolah untuk mengamati kegiatan yang ada 

disekolah. Peneliti tiba disekolah pukul 08:55 dan suasana sekolah sedikit 

berbeda saat itu. Parkiran kendaraan sudah penuh, poster, dan spanduk 

menghiasi pintu gerbang dan halaman sekolah. Kondisi tersebut 

membuat peneliti semakin tertarik untuk mengamati lebih dalam hal apa 

yang sesungguhnya terjadi didalam sekolah.  

Peneliti memasuki gerbang sekolah dan meminta kepada satpam 

untuk masuk ke dalam sekolah. Peneliti berfokus kepada kegiatan yang 

terdapat dilapangan yaitu kegiatan ASIAN GAMES goes to school. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mempromosikan dan 

memperkenalkan ajang perlombaan internasional yang di adakan di 

Indonesia sekaligus memotivasi peserta didik untuk menjadi atlet 

kebanggaan Indonesia. 

 

B. Hasil  

ASIAN GAMES merupakan acara olahraga terbesar kedua didunia 

karena dalam perlombaan ini akan melibatkan seluruh Negara di benua 
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Asia. Kunjungan ASIAN GAMES goes to school adalah kegiatan yang 

dilakukan disekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Di dalam 

dukungan ini, panita ASIAN GAMES mengajak peserta didik untuk ikut 

berpartisipasi di dalam ASIAN GAMES, dan menanamkan nilai-nilai baik 

yang ada di dalam olahraga. 

Kegiatan ini menampilkan beberapa hiburan seperti mendongeng, 

kuis terkait olahraga, dan coaching clinic. Coaching clinic adalah kegiatan 

olahraga bersama dan bertanya-tanya dengan atlet professional 

dibidangnya. Peserta didik terlihat sangat menikmati kegiatan tersebut. 

Pada kesempatan kali ini SDN Menteng 01 Pagi menjadi salah satu dari 

delapan belas sekolah yang dipilih untuk mendapatkan bagian menonton 

acara ASIAN GAMES langsung di stadion. 

 

C. Refleksi  

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peserta didik 

sangat bersukacita dengan kehadiran panitia dan atlet ASIAN GAMES 

goes to school. Pembelajaran “learning by doing” sangat 

terimplementasikan dengan baik.Peneliti berkesempatan juga 

mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam bentuk foto dan video. 
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CATATAN LAPANGAN NO.11 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Guru 

Waktu   : 07:00 s/d 07:48 

Informan  : Noviani Ekawati (Guru/Wali Kelas V-B) 

 

A. Setting 

Setelah melakukan wawancara dengan key informan dan dua 

informan pendukung, peneliti selanjutnya mewawancarai informan yang 

telah direkomendasikan oleh kepala sekolah. Peneliti terlebih dahulu 

menghubungi dan membuat janji melalui Whatsapp dengan Ibu Novi 

untuk melakukan wawancara.  

Pada pagi hari yang sejuk kira-kira pukul 06:15 peneliti sudah hadir 

di SDN Menteng 01 Pagi. Peneliti menunggu didepan ruang guru dan 

tidak lama dari itu, peneliti bertemu dengan Ibu Novi. Ibu Novi 

mengarahkan peneliti untuk masuk ke dalam ruang guru dan langsung 

mewawancarai. 

 

B. Hasil  

Perencanaan program sekolah dibagi mejadi dua hal yaitu jangka 

panjang dan jangka pendek. Jangka pendek biasanya membahas 

mengenai perlombaan-perlombaan yang akan dilakukan selama setahun. 

Dalam perencanaan mempersiapkan peserta didik mengikuti perlombaan, 

kepala sekolah dan pendidik akan mempersiapkan peserta didik jauh-jauh 

hari sehingga ketika mengikuti perlombaan peserta didik percaya diri dan 
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yakin. Hasilnya pun sebanding dengan usaha yang dikeluarkan. Program 

jangka panjang adalah output sekolah. Pendidik dari kelas I-VI 

bekerjasama dalam menyiapkan peserta didik untuk mengerti materi 

pembelajaran secara komprehensif.  

Perencanaan program dilakukan pada awal tahun ajaran dan 

melibatkan guru-guru, karyawan, dan komite. Kepala sekolah diawal 

perencanaan program akan memberi penanggung jawab disetiap 

program, sehingga tidak ada tumpang tindih antar penanggung jawab. 

Satu penanggung jawab untuk satu program.  

Kepala sekolah  juga secara rutin mengadakan pelatihan dan 

pembinaan kepada pendidik. Pendidik akan melakukan peer teaching 

didepan guru-guru lain selama dua minggu sekali, dan teacher test setiap 

bulan. Disamping itu, pelatihan bahasa inggris dan angklung juga 

diberikan. Dalam satu waktu, pernah terdapat  pelatihan pemadam 

kebakaran, test bebas narkoba, dan masih banyak lagi sehingga guru 

juga dituntut untuk aktif seperti peserta didik. 

Peserta didik di SDN Menteng 01 Pagi seleksi masuk kesekolah 

juga sama dengan sekolah –sekolah negeri lain yaitu dengan PPDB 

online. Saat peserta didik dari kelas III naik ke kelas IV, baru akan terjadi 

rolling class. Peserta didik akan diacak berdasarkan nilai rapot, sehingga 

atmosfer di dalam kelas menjadi berbeda dan peserta didik tidak jenuh 

dengan temannya.  

 

C. Refleksi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Novi selaku pelatih OSN 

Matematika dan Guru/Wali kelas V-B, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa persiapan peserta didik yang akan maju kedalam perlombaan 

OSN dipersiapkan jauh-jauh hari. Peserta didik diseleksi ketat dan dibina 
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secara terus-menerus, bahkan ketika hari libur, pendidik dan peserta didik 

rela untuk hadir ke sekolah untuk belajar dan membahas materi. Peserta 

didik pun didalam kelas akan mengalami pergantian teman sekelas ketika 

naik dari kelas III ke kelas IV dengan tujuan untuk mendapatkan atmosfer 

baru dalam belajar. 
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CATATAN LAPANGAN NO.12 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Guru 

Waktu   : 12:23 s/d 12:52 

Informan  : Nurtiana Manihuruk, S.Pd 

                                   (Wakil Kepala Sekolah Bid.Kesiswaan) 

 

A. Setting 

Dihari yang sama, peneliti akan mewawancarai informan 

selanjutnya yaitu Ibu Nurtiana Manihuruk atau biasa dipanggil dengan 

nama Ibu Ana. Peneliti sudah membuat janji dengan ibu Ana dari jauh-

jauh hari karena kegiatan Ibu Ana cukup padat. Sebelumnya, peneliti 

menyampaikan fokus dan subfokus penelitian dan menjelaskan posisi 

informan yang akan diwawancarai yaitu dengan mengajukan pertanyaan. 

Setelah informan dan peneliti bersepakat akan waktu wawancara, maka 

peneliti mewawancarai informan. 

Pada hari ini Ibu Ana bersedia untuk diwawancarai oleh peneliti. 

Ibu Ana adalah sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. peneliti 

menunggu Ibu Ana didepan ruang guru hingga selesai mengajar baru 

melakukan wawancara. Setelah selesai mengajar, Ibu Ana mengajak 

informan masuk ke dalam ruang guru dan memulai wawancara. 
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B. Hasil 

Perencanaan program sekolah dibuat secara jangka panjang dan 

jangka pendek. Ketika program jangka pendek tidak berjalan maka akan 

dilanjutkan kepada program jangka panjang. Setiap program yang dibuat  

terdapat penanggung jawab yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan program tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah akan bertemu setiap tiga bulan 

sekali akan membahas program yang dibuat dan menilai program-

program yang ada sehingga hasil diskusi tersebut akan dikomunikasikan 

kepada pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kepala sekolah membuat program kepada pendidik disetiap hari 

jumat, pendidik akan mengikuti teacher test kepada guru-guru. Kepala 

sekolah juga mengadakan pembinaan secara rutin yaitu micro teaching 

dalam sebulan akan dilakukan selama dua kali. Pendidik juga mengikuti 

pelatihan angklung and gambang kromong, membantu penangganan 

kebakaran, dan pelatihan kesehatan. 

Pihak sekolah, peserta didik, dan orangtua di sekolah SDN 

Menteng 01 Pagi bersinergi dengan baik dan orangtua benar-benar 

mendukung kegiatan anak. Ibu Ana merasakan bahwa dukungan 

orangtua sangat membantu anak dalam belajar. Disisi lain, dalam tahap 

tertentu terdapat peserta didik yang sulit ditangani maka kepala sekolah 

akan melakukan pendekatan secara pribadi kepada orangtua dan peserta 

didik.  

Peserta didik ketika naik kelas III ke kelas IV akan mengalami 

perubahan teman sekelas, dengan tujuan peserta didik tidak jenuh 

dengan kondisi sekitarnya. Pembagian yang dilakukan akan sama rata 

sehingga tidak ada ketimpangan antar kelas satu dengan yang lainnya. 
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C. Refleksi 

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa kepala sekolah dengan rendah hati akan melakukan pedekatan 

personal kepada peserta didik yang bermasalah dan orangtuanya. Kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah memiliki waktu koordinasi bersama 

setiap tiga bulan sekali membahas mengenai perolehan nilai peserta 

didik.  
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CATATAN LAPANGAN NO.13 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN dan DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Kelas V-C 

Waktu   : 15:30 s/d 16:28 

Informan  : Kunaeni, M.Pd (Guru/Wali Kelas V-C) 

 

A. Setting 

Pada hari yang sama, peneliti telah membuat janji dengan Ibu 

Kunaeni selaku guru berprestasi di Jakarta Pusat dan sebagai guru/wali 

kelas V-C. Pada pagi hari, informan dan peneliti telah bertemu tetapi 

peneliti tidak dapat langsung mewawancarai informan karena Ibu Kunaeni 

harus datang ke dinas dalam rangka sebagai korektor Ujian Nasional 

peserta didik. 

Peneliti dan informan membuat kesepakatan melalui Whatapp 

bahwa informan bersedia di wawancarai setelah selesai mengoreksi hasil 

Ujian Nasional. Informan mengarahkan peneliti untuk menuju keruang 

kelas dimana Ibu Eni mengajar. Saat menunggu Ibu Eni mempersiapkan 

diri, peneliti juga menyiapkan peralatan untuk melakukan wawancara 

seperti, tripod, camera, dan HP. Setelah Ibu Eni sudah siap,peneliti 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan fokus dan sub fokus penelitian. 

 

B. Hasil 

Perencanaan program dilakukan secara bersama-sama diawal 

tahun ajaran pelajaran. Kepala sekolah membuat program sekolah untuk 

sekolah dan kepada pendidik juga, terutama dalam hal meningkatkan 
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akademik pendidik. Kepala sekolah membuat programnya sendiri. 

Program yang dibuat bersifat rutin. Setiap pagi kepala sekolah biasanya 

memberikan briefing kepada pendidik mengenai program-program yang  

Kepala sekolah mengadakan peer teaching didepan guru dan 

kepala sekolah. Ketika dalam peer teaching setiap guru memberikan 

masukan dan tidak menjatuhkan. Kepala sekolah juga mengadakan 

supervisi secara tiba-tiba tanpa diketahui oleh guru-gurunya. Hal tersebut 

membuat antar guru semakin berpacu dalam mengajar. Kepala sekolah 

juga terkadang mendatangkan instruktur professional dalam bidang 

tertentu seperti pelatihan bahasa inggris. Kepala sekolah juga 

mengirimkan pertukaran guru ke luar negeri juga, dan hasil yang 

didapatkan harus sharing experiences kepada guru yang tidak 

mengikutinya. Kepala sekolah juga memberikan reward kepada pendidik 

secara lisan atau surat keterangan dalam bentuk tertulis pada hari 

pendidikan. 

Pendidik di SDN Menteng 01 Pagi juga memiliki rasa kepemilikan 

sebagai orangtua, jika sebuah kelas tidak terdapat guru, maka guru yang 

lain akan masuk dan memberi tugas/ mengajarkan sebentar. Kepala 

sekolah terkadang anjangsana kerumah pendidik ketika ditemukan 

pendidik yang etos kerjanya masuk kedalam tahap tertentu dan 

memengaruhi kegiatan belajar dan mengajar. 

Peserta didik juga mengikuti ekstrakulikuler sebagai pembinaan 

yang diberikan sekolah kepada peserta didik. Ekstrakulikuler yang diikuti 

sesuai dengan minat dan bakat peserta didik, peserta didik diwajibkan 

untuk mengikuti ekstrakulikuler pramuka dan dibebaskan memilih dua 

ekstrakulikuler yang diminati. Upaya kepala sekolah dalam menyetarakan 

kemampuan peserta didik yang masih memiliki nilai dibawah rata-rata, 

mengarahkan pendidik untuk memberikan perhatian khusus dan 
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pengayaan kepada peserta didik sesuai waktu pendidik dan peserta didik 

tersebut.  

   

C. Refleksi  

Kepala sekolah membangun dan membina komunikasi yang baik 

antar kepala sekolah dan dibawahinya sehingga terjalin kerjasama yang 

baik. Kepala sekolah juga rajin mengawasi kinerja guru yang sedang 

mengajar. Hal ini sebagai salah satu motivasi guru untuk terus 

meningkatkan etos kerjanya. 

Berdasarkan hasil  wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

beberapa informan, ditemukan bahwa data yang didapat sudah jenuh 

maka peneliti melanjutkan penelitian dengan teknik pengamatan dan studi 

dokumentasi. Dalam kesempatan ini peneliti, peneliti dapat 

mendokumentasikan penghargaan guru berpretasi yang diberikan kepada 

Ibu Kunaeni. 
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CATATAN LAPANGAN NO.14 

PENGAMATAN dan DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 11 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Kelas 

Waktu   : 09:00 s/d 10:30 

Data   : Kegiatan teacher test   

 

A. Setting 

Pada hari senin, pukul 08:30 peneliti hadir disekolah untuk 

mengamati kegiatan pendidik dalam satu hari tersebut. Sebelumnya, 

sering disampaikan oleh pendidik bahwa kepala sekolah rutin 

mengadakan teacher test secara berkala. Pada hari ini, kepala sekolah 

secara tidak sengaja mengadakan teacher test kepada pendidik. 

Kepala sekolah melakukan test ini bersifat dadakan dan tidak 

diberitahukan terlebih dahulu. Kegiatan teacher test dilakukan pada pagi 

hari karena pada tersebut tidak terdapat kegiatan belajar dan mengajar 

karena peserta didik diliburkan dalam menyambut hari puasa pertama. 

Kepala sekolah memberitahukan tempat dilakukannya test tersebut. 

Kepala sekolah menjelaskan dan memberi arahan kepada pendidik 

sebelum melakukan test agar pendidik pun dapat memahami tujuannya 

dilakukan supervisi secara rutin. Pertama, kepala sekolah meminta 

pendidik untuk mengumpulkan alat komunikasi didepan meja kepala 

sekolah. Tujuannya adalah pendidik  dapat secara serius dan fokus 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh kepala sekolah. Kedua, 

kepala sekolah membagikan dua macam soal dengan jenis tema yang 

berbeda. Selanjutnya, pendidik mengerjakan soal dengan waktu tertentu 
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yang telah diberikan dan mengumpulkannya ketika selesai. Kepala 

sekolah mengondisikan pendidik sebagai peserta didik yang berada 

didalam kelas. 

 

B. Hasil 

Peneliti memperhatikan dari belakang dalam beberapa waktu 

bagaimana kepala sekolah dan pendidik melakukan teacher test. Kepala 

sekolah memberikan dua macam jenis tema soal,  yaitu tema kelas IV 

dan tema kelas V. Kepala sekolah ingin mengetahui secara terkini 

kemampuan pendidiknya dalam memahami materi pembelajaran secara 

komprehensif. Setelah seluruh pendidik mengerjakan teacher test, 

selanjutnya kepala sekolah mengumpulkan dan melihat hasil jawaban 

yang di isi oleh pendidik dilembar soal. 

Kepala sekolah melihat kemampuan dan pengetahuan pendidik 

masih belum memiliki pengetahuan yang merata. Didapatkan, beberapa 

pendidik yang masih belum memahami materi secara komprehensif. 

Dalam hal tersebut, kepala sekolah memberikan tugas kepada semua 

pendidik untuk membuat soal dan jawaban dalam bentuk teka-teki silang 

(TTS) dengan kedua tema yang diujikan dan dikumpulkan 3 minggu lagi. 

Kepala sekolah mengharapkan melalui penugasan tersebut 

pendidik akan terus membuka buku pembelajaran dan semakin 

memahami materi. Kepala sekolah berpendapat bahwa pendidik 

semestinya menguasi bahan ajar secara hapal sehingga dapat tertransfer 

dengan baik kepada peserta didiknya. Meskipun disisi lain, kurikulum 

2013 sudah berfokus kepada peserta didik tetapi pendidik harus lebih 

kreative dalam mengembangkan bahan ajar didalam kelas.    
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C. Refleksi 

Kepala sekolah secara berkala melakukan supervisi kepada 

pendidiknya, melihat hal ini peneliti mengamati bahwa kepala sekolah 

selalu memiliki ide-ide yang baru dalam menyetarakan kemampuan 

pendidik di SDN 01 Menteng. Pada pengamatan kali ini, peneliti 

berkesempatan mendokumentasikan kegiatan teacher test dalam kelas 

dan soal-soal yang diberikan kepala sekolah kepada pendidik. 
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CATATAN LAPANGAN NO.15 

DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 09:00 s/d 11:00 

 

A. Setting 

Peneliti sudah melakukan tahapan wawancara dan pengamatan. 

Saat ini, peneliti memasuki tahap selanjutnya yaitu studi dokumentasi.  

Studi dokumentasi adalah kegiatan dimana peneliti mengumpulkan data 

otentik berupa dokumen sebagai bukti penguat dari kegiatan wawancara 

dan pengamatan. Sesuai dengan kesepakatan dengan kepala sekolah, 

peneliti kembali pada hari selasa pukul 09:00 disekolah. Setibanya 

didepan ruang kepala  sekolah, peneliti dipersilakan untuk memasuki 

ruang kepala sekolah. 

  

B. Hasil 

Peneliti menjelaskan kembali kepada kepala sekolah mengenai 

tahapan studi dokumentasi, hal apa yang dikerjakan dan apa saja yang 

dibutuhkan. Setelah melakukan penjelasan dan kepala sekolah sepakat, 

maka peneliti memulai untuk meminta data. Kepala sekolah 

menyampaikan bahwa dokume yang diperlukan tidak dapat diberikan 

dalam hari, karena kepala sekolah perlu mencarikannya terlebih dahulu. 

Pada hari ini, kepala sekolah memberikan beberapa dokumen yang 

diperlukan. Lalu, peneliti melihat dan mengecek dengan seksama 

mengenai relevansi antar hasil wawancara, studi dokumentasi, dan 
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observasi dengan keadaan sebenarnya dilapangan. Peneliti 

mendapatkan informasi berbentuk dokumen kondisi sekolah secara 

umum. 

 

C. Refleksi     

1. Peneliti mendokumentasikan struktur organisasi sekolah 

2. Peneliti mendokumentasikan sarana dan prasarana sekolah 

3. Peneliti mendokumentasikan proposal pengajuan kerjasama 

4. Peneliti mendokumentasikan piagam penghargaan budaya mutu 
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CATATAN LAPANGAN NO.16 

DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Tata Usaha 

Waktu   : 10:15 s/d 12:25 

 

A. Setting 

Peneliti tiba disekolah pukul 10:00 dan didepa pintu gerbang 

bertemu dengan satpam. Peneliti diberi keterangan oleh satpam sekolah 

bahwa kepala sekolah berada diruangannya. Akhirnya peneliti 

menghadap kepala sekolah dan menanyakan mengenai kelanjutan studi 

dokumentasi yang diperlukan. Kepala sekolah menyarankan peneliti 

untuk menanyakan langsung kepada tata usaha. Peneliti langsung 

bertanya kepada bu Dede selaku tata usaha sekolah terkait dokumen 

yang diperlukan. 

 

B. Hasil  

Peneliti menjelaskan kehadiran di SDN 01 Pagi Menteng, dan 

direkomendasikan oleh kepala sekolah untuk meminta data sekolah 

kepada pihak tata usaha. Tata usaha SDN 01 Menteng 01 Pagi sangat 

kooperatif sekali sehingga data-data yang diperlukan diberikan kepada 

peneliti. Sebelumnya, peneliti mendapatkan kendala bahwa komputer 

sekolah sedang rusak karena terjangkit virus dan sudah tidak berfungsi 

selama seminggu. Akhirnya, peneliti direkomendasikan untuk mengambil 

data sekolah melalui portofolio perlombaan budaya mutu sekolah. Peneliti 

diizinkan untuk menggandakan dokumen dari potofolio tersebut. 
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C. Refleksi  

Peneliti mendokumentasikan dan meminta contoh dokumentasi 

berupa profile sekolah, piagam/penghargaan sekolah, foto kegiatan 

pendidik bermain angklung, data pendidik, data jumlah ekstrakulikuler, 

dan piagam penghargaan budaya mutu sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN NO.17 

DOKUMENTASI 

SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 31 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Tata Usaha 

Waktu   : 10:00 s/d 10:30  

Data   : Surat Keterangan Penelitian 

 

Peneliti kembali ke sekolah pada hari rabu 30 Mei 2018 dengan tujuan 

untuk meminta surat izin penelitian skripsi di SDN Menteng 01 Pagi. Surat 

perizinan tersebut sebagai bukti konkret bahwa peneliti telah melakukan 

penelitian. Sebelumnya,peneliti sudah membuat janji kepada Bu Dede 

mengenai surat perizinan tersebut. Peneliti menuju ke ruang tata usaha dan 

disambut dengan hangat oleh bu Dede. Peneliti memohon pamit dan 

mengucapkan terimakasih atas bantuan yang diberikan selama penelitian. 

Pada saat bersamaan pihak sekolah SDN Menteng 01 Pagi mengharapkan 

supaya peneliti dapat membantu memberikan masukan dan saran terhadap 

setiap hal yang berada di SDN Menteng 01 Pagi. Harapannya, hasil 

penelitian tersebut sebagai bahan evaluasi di kedepannya agar membuat 

SDN Menteng 01 Pagi dapat meningkatkan kualitas sekolahnya. 
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Lampiran 8 
 

HASIL WAWANCARA  

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 11:41 s/d 12:11 

Informan   : Edi Kusyanto, M.Pd 

Kode Informan : KI 1 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban : Dalam membuat perencanaan sekolah adalah pertama 

melakukan evaluasi terhadap program ditahun sebelumnya, 

membuat draft perencanaan program setahun sebelum tahun 

ajaran baru yang mengarah kepada delapan standar Nasional, lalu 

melibatkan semua stakeholders sekolah untuk membicarakan 

mengenai program yang dibuat dan membuat brain storming 

mengenai waktu pelaksanaan program. Tiga hal yang diterapkan 

dalam merencanakan program adalah mengutamakan asas 

demokrasi, aspirasi, dan tranparasi. 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban: Pertama akan dilaksanakan rapat pendahuluan/rapat 

guru sebelum pembuatan rapat RKAS (Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah). Pada rapat guru dengan kepala sekolah akan 
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membahas mengenai draft perencanaan program dan pembagian 

penanggung jawab mengenai program tertentu jadi semua guru 

terlibat dalam mengerjakan program sekolah sehingga setiap guru 

mengetahui hal-hal apa yang dikerjakan. Kedua, setelah selesai 

baru akan diadakan rapat RKAS bersama stakeholders sekolah 

(Rencana Kegiatan dan Anggran Sekolah). 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 

Jawaban : Program  yang sudah dibuat setelah disetuji di rapat 

RKAS akan diuplod ke aplikasi yang diberikan oleh dinas. Kepala 

sekolah akan melihat melalui aplikasi tersebut. Setelah itu, 

melakukan observasi dan pengamatan langsung kepada setiap 

program sebelum hingga pelaksaan program berjalan. Jika  

berkaitan mengenai pembelajaran maka dilakukan supervisi. 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

Jawaban: Kendala yang ditemukan seringnya  dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan pembelajaran yaitu kurangnya sumberdaya 

manusia yang professional dalam mengajar anak-anak OSN yang 

memasuki tingkat nasional. Jika menggunakan tenaga pengajar 

dari luar,maka hal tersebut akan mengeluarkan biaya lagi. 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban: Ketika membahas mutu sekolah, hal tersebut berkaitan 

mengenai proses belajar mengajar dan karakter. Maka dari itu, 

kepala sekolah menciptakan pembiasaan-pembiasaan atau good 

culture, seperti upacara, menyanyi lagu daerah, dan berdoa 



209 
 

bersama. Proses belajar dan mengajar yang dilakukan oleh guru 

benar-benar saya pantau betul. 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban :Anggaran yang didapatkan, sumberdaya manusia yang 

ada untuk melakukan program, dan keunggulan yang dimiliki oleh 

SDN Menteng 01 Pagi. 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

Jawaban : Tentu, sudah berkolerasi dengan perkembangan zaman 

disisi lain tetap menjaga kearifan lokal sekolah, yaitu sekolah 

mengembangkan angklung, gambang kromong, dan tari tradisional. 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan perencanaan? 

Jawaban: Mencoba mengomunikasikan hal tersebut dengan 

orangtua murid dan menggantikan dengan program lain ditahun 

selanjutnya. Misalnya adalah pelaksanaan ekstrakulikuler drum 

band yang sulit dijalankan karena terbentur dengan anggaran. 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban: Iya, tentu. 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 

sekolah? 

Jawaban: Pasti meningkatkan mutu, karena saya berharap minimal 

mutu sekolah tahun ini sama dengan tahun sebelumnya. 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 
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Jawaban: Dari sisi akademik, mengecek adminitrasi guru-guru. 

Setiap dua bulan sekali akan dilakukan test kepada guru-guru dan 

peer teaching/micro teaching sebulan dua kali. Guru-guru dan 

tenaga kependidikan juga diberikan pelatihan secara gantian, 

seperti mengikuti penataran, pelatihan kesenian, atau IT. Sekolah 

juga memiliki program pelatihan berupa pelatihan bahasa Inggris, 

dan pelatihan kesenian.  

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaban: Saya tidak terjun langsung dikelas tetapi saya akan 

melihatnya melalui supervisi akademik. Didalam melakukan 

supervisi akan dilakukan sharing mengenai kendala yang dialami 

dikelas. 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Saya akan menyalurkan pendidik sesuai dengan 

kompetensi yang dimilikinya, sehingga pendidik dapat mengajar 

dan melatih peserta didik dengan maksimal sesuai dengan 

bidangnya. Jika tenaga kependidikan, saya akan mengingatkan 

untuk mengadminitrasikan surat, dokumen, proposal, atau MOU 

dengan rapih. 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

Jawaban: Penerimaan Siswa Baru semua melalui jalur PPDB 

(Penerimaan  Peserta Didik Baru) online berdasarkan dengan umur 

peserta didik dan tidak melakukan test. Jika anak sudah mencapai 
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umur tujuh tahun, maka anak tersebut boleh mendaftar disekolah. 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Jumlah peserta didik yang mendaftar, dibagi dua dan 

dibagi sama rata. Perubahan teman sekelas ketika peserta didik 

naik dari kelas III ke kelas IV.   

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta 

didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Output yang dihasilkan sangat dipantau sekali, terutama 

untuk peserta didik yang duduk dikelas VI. Sekolah membuat 

program kelas VI, dimana pembelajaran materi yang dihabiskan di 

semester ganjil dan disemester genap dilakukan hanya tryout 

dengan minimal empatbelas kali tryout dan pendalaman materi. 

Disisi lain adalah studytour resources untuk kelas VI yaitu peserta 

didik kelas VI mengunjungi kedutaan besar Eropa, dengan tujuan 

mereka mempunyai cita-cita yang tinggi dalam kehidupannya.  

Peserta didik di SDN Menteng 01 juga memiliki kemampuan 

bahasa inggris yang cukup bagus, sehingga sekolah suka 

bekerjasama dengan organisasi international yang mendatangkan 

native untuk mengajar. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

Jawaban: Sekolah melakukan persiapan dan pelatihan lebih lama 

dan panjang. Contohnya, peserta didik yang memiliki kelebihan 

khusus,peserta didik dipersiapkan untuk mengikuti perlombaan 

OSN, O2SN, atau FL2N. Perlombaan tersebut biasanya 

dilaksanakan bulan februari dan maret, maka dibulan agustus guru 

sudah mulai menyeleksi peserta didik yang akan mengikuti lomba. 
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18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata 

untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban: Hal ini diberikan kepada guru kelas masing-masing. 

Kepala sekolah hanya mengarahkan kepada guru-guru untuk 

memperhatikan peserta didik yang nilainya masih dibawah kriteria 

kelulusan minimal (KKM) untuk mengikuti remedial atau pengayaan 

sampai nilainya mencapai KKM. 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawaban: Saya rasa kegiatan belajar mengajar dan ekstakulikuler 

sudah seimbang dan tidak terlalu lama. 
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HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Musollah SDN Menteng 01 Pagi 

Waktu   : 13:23 s/d 14:08 

Informan   : Warya A Nasrullah S,Ag, M.Pd I 

Kode Informan : IP (Informan Pendukung) 1 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban : Setiap tahun sebelum masuk tahun ajaran baru, sekolah 

selalu ada kegiatan namanya rapat kerja sehingga apa yang sudah 

kita rencakan kedepan sudah diagendakan lebih awal. Sehingga 

setiap bulannya ada apa, setiap minggunya ada apa diluar kegiatan 

yang betul-betul terjadwal seperti akademik yang sudah standarnya 

dari dinas tapi sifatnya yang insidentil sudah dicanangkan diraker. 

Semua guru, karyawan, dan komite sekolah mengikuti raker dibagi 

menjadi beberapa sesi. 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban : Betul. Satu ada bidang akademik, satu ada bidang 

kesiswaan, ada bidang keagamaan termasuk bidang keagamaan 

masuk ke dalam bidang akademik jadi itu didelegasikan. Jadi 

program ini dibagi kepada siapa, jika keagamaan pasti ke saya 

karena saya guru agama. Jika  bidang akademik biasanya guru kelas 
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VI. Saya juga kebetulan banyak kesiswaan juga, karena guru agama 

itu. Jadi sudah diklasifikasikan sesuai dengan kompetensi masing-

masing. Jadi kegiatannya udah diplot, seperti sekarang ada kegiatan 

itu sudah ada orangnya. Jadi kita tidak ikut campur, sudah punya 

ada bagiannya masing-masing. Jadi siapa pegang apa diawal raker. 

Contoh misalnya perayaan hari kartini, oh si A ketuanya tinggal si A 

nyari siapa bawahannya. Seperti saya maulid Nabi, pak Nasrullah 

penanggung jawabnya silakan seperti apa mekanisme kerja. Jadi 

semua dipersiapkan dengan baik dan tidak dadakan. 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi dengan visi-

misi sekolah? 

Jawaban : Iya kepala sekolah selalu melihat. Kepala sekolah 

memantau kita. Kita kan juga melaporkan dari tahap ke tahap sampe 

dilaporkan, pendanaan, kita laporkan semuanya bahkan kita punya 

media, ketika sudah sampai pada pendanaan nanti diremukkan. 

Seperti sekarang, saat menjelang ujian sekolah. Sudah berjalan nih. 

Ketuanya udah harus melakukan progress apa saja.  Pihak  

penanggungjawab sudah mengetahui siapanya ketuanya, tinggal 

personel ke bawahnya aja. Seksi apa mengerjakan apa, melakukan 

apa  saja. Saat ini, hanya koordinasi aja, laporan fase per fase sudah 

ngapain aja ke kepala sekolah. Sudah sampai sana, sebelum 

pekerjaanya tidak dapat pulang. Misalkan, saya sebagai seksi 

perlengkapan pensi misalnya kegiatan pemasangan tenda. Sebelum 

tenda terpasang betul-betul terpasang, saya tidak diizinkan pulang. 

Saya  harus memberikan laporan, malam ini udah terbentuk 

bagaimana dan besok pelaksanaannya. Jadi sudah maksimal 

pengerjaanya. Pengontrolan yang dilakukan rutin, bukan hanya 
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mengontrol tapi kita melaporkan. Kita bisa laporkan lewat WA.  

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola sekolah? 

Jawaban: Jika kendala pasti di anggaran ya, karena sekolah kan 

sudah tidak sebebas dulu. Ruang geraknya terbatas, dan tidak boleh 

meminta kepada orangtua. Menurut pemerintah anggaran yang 

diberikan adalah cukup, tetapi real di lapangan  tidak cukup. Minus, 

iya. Jadi menyiasitanya adalah kontribusi, walaupun sifatnya 

insidentil. Ada bantuan dari orangtua,tapi sifatnya bantuan berbentuk 

barang. Saya kan handle AC, jadi orangtua akan mengirim barang 

ACnya. Kita tidak tahu dimana belinya. Jadi banyakan barang atau 

berbentuk barang. Contohnya kemarin Maulid Nabi, ada orangtua 

yang memberi makanan, roti, bahkan salak. Jadi diterima saja.  

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban: Jika menggunakan bahasa politik sudah harga mati, jadi 

kalau pun ini. Dahulu kan ini sekolah internasional, RSBI (Rintisan 

Sekolah Berbasis Internasional)  tapi kan kita komitmen setelah ini 

dicabut oleh pemerintah maka fasilitas Negara semua ditutup. Ketika 

RSBI pendaannya besar oleh pemerintah tanpa kita meminta-minta 

bahkan tanpa bantuan orangtua. Kita tetap berkomitmen walaupun 

dicabut RSBI tetap pelayanan RSBI. Jadi kita komitmen, Menteng 01 

jadi sekolah yang tetap diperhitungkan. Itu komitmen kita semua. 

Dulu ekskul kita ada 27 tapi sekarang ada 14, karena terbentur 

dianggaran. Seperti kenyamaan didalam kelas,sarana dan prasaran 

dilengkapin semua bahkan anak ingin minum aja ada aqua. Anak 

kalo bukan yang jemput keluarganya, anak tidak  boleh pulang 

sebelum orangtuanya mengonfirmasi. SDN Menteng 01 Pagi dikenal 

dari kegiatan-kegiatan, lomba-lomba,dan biasanya lomba itu tidak 
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hanya dilaksanakan oleh sekolah tetapi anak juga aktif berlomba 

disekolah.  

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban: Betul. Dibicarakan secara serius diraker, dilihat apakah 

program ini dapat dijalankan, jika ini bisa dilaksanakan, langsung di 

eksekusi . Hampir tidak pernah, ketika sudah diprogramkan 

kemudian tidak terlaksana. Pertimbangannya cukup matang sesuai 

dengan kemampuan. Drum band itu berat karena kita harus 

membayar beberapa pelatih dan kita tidak mengalokasikan anggaran 

untuk itu.  

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

Jawaban: Oh pasti. Kita aja tema acaranya ikutin zaman. Kita 

mengikuti tema terkini. 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan perencanaan? 

Jawaban: Nah itu belum diselesaikan. Kendalanya terhalang di 

anggaran yang besar.Dahulu orangtua dapat memberikan 

kontribusi,sekarang terjadi perubahan sehingga pihak sekolah tidak 

dapat melakukan apa-apa. Jika program tidak berjalan dan tidak 

terdapat solusinya, maka di pending. Seperti ekstrakulikuler drum 

band. 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban: Sesuai, karena sumbernya ada di visi-misi dan tidak keluar 

dari sana. 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 
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sekolah? 

Jawaban: Pasti. Bukan hanya sekolah yang mendapatkan 

manfaatnya,tetapi juga peserta didik mendapatknya. Misalkan sudah 

menang lomba tingkat kota, maka ia bebas masuk ke sekolah mana 

aja dengan nunjuk prestasinya. Itu menjadi salah satu penilaian mutu 

sekolah.  

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 

Jawaban: Secara implisit guru-guru memiliki kompetensi masing-

masing.Misalkan saya guru agama, pasti yang berhubungan dengan 

agama. Kepala sekolah akan menyarankan guru-guru untuk 

mengikuti penataran dan pelatihan-pelatihan sesuai dengan 

kompetensi. 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaban: Seminggu sekali, kami akan mengadakan rapat biasanya 

dilaksanakan pada hari jumat yaitu peer teaching. Didalam peer 

teaching akan diberikan penilaian untuk menyampaikan materi dari 

awal hingga akhir dihadapan teman-teman dan kepala sekolah. 

Kepala sekolah akan memberikan berbagai soal-soal, walaupun 

saya guru agama.Jadi semua pendidik mengerjakan soal yang 

diberikan.   

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Pendidik disekolah ini berpacu dan bersaing satu sama 
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lain dalam menginovasi model pembelajaran karena kepala sekolah 

setiap minggu akan melihat bagaimana pendidik mengajar dikelas. 

Saat pendidik memiliki gaya mengajar yang baik, hal tersebut 

berpengaruh terhadap peserta didik dan mutu sekolah.  

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan selama 

ini? 

Jawaban: Seleksi hanya berdasarkan usia, melalui PPDB 

(Penerimaan Peserta Didik Baru) online. 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Penempatan peserta didik tidak berdasarkan kualifikasi 

tertentu, tetapi pada kelas I jika didapati peserta didik yang 

mendaftar 56 orang, maka jumlah peserta didik dibagi secara acak 

dan merata untuk  menempati dua kelas. Pada kenaikan kelas III ke 

IV, maka peserta didik akan diacak teman sekelasnya berdasarkan 

nilai yang rapot.   

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta didik 

selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Jika terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam bidang akademik, pendidik akan menunggu peserta didik 

sampai menyelesaikan tugasnya hingga selesai. Diakhir pelajaran, 

guru akan mengajak berbicara peserta didik yang bermasalah. Jika 

dari sisi akademik sudah baik, peserta didik akan mengikuti 

pembinaan berupa ekstrakulikuler yang diminati atau ada kelas 

tambahan di akhir proses belajar mengajar. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

Jawaban: Mempertahankan kejuaraan di berbagai perlombaan. Jika 
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akan dilakukan perlombaan, maka pihak sekolah dari jauh hari akan 

melakukan pembinaan khusus menjelang perlombaan. Disamping 

itu, diluar jam mengajar peserta didik akan hadir untuk mengikuti 

pembinaan perlombaan. 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata untuk 

dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban: Mengarahkan dan memberikan penanganan khusus 

kepada peserta didik yang nilainya belum menncapai KKM diluar 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Peserta didik akan diberikan 

remedial dan pengayaan. 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawaban: Proses kegiatan belajar dan mengajar selama ini peserta 

didik sudah menikmati dan terbiasa sehingga tidak ada yang 

mengeluh dalam kegiatan fullday school . 
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HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 April 2018 

Tempat   : Ruang Kelas IV-B 

Waktu   : 14:39 s/d 15:15 

Informan   : Arini Widyastuti, S.Pd, M.M (Guru/Wali Kelas IV-B) 

Kode Informan : IP (Informan Pendukung) 2 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Hal utama yang dilihat dan dinilai adalah outputnya yaitu 

bagaimana dengan nilai kelulusannya,dan hasil lulusannya. 

Pendidik yang bertanggung jawab menghasilkan ouput yang baik 

tidak hanya guru kelas VI saja, tetapi sudah dipesankan kepada 

guru kelas V dan IV untuk mengajar materi secara mendalam dan 

meluas sehingga di kelas VI, peserta didik sudah mengerti. Kedua, 

pengembangan program ekstrakulikuler juga dimasukkan kedalam 

program. Kepala sekolah membuat perencanaan di awal tahun 

ajaran dan di awal semester. 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah akan memberikan tugas kepada siapa, 

dengan tanggung jawab apa, dan target kemenangan apa yang 

akan diraih diawal tahun ajaran dengan mempertimbangkan 

kemampuan. Terurtama kepada orang yang bertanggung jawab 
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memegang O2SN, OSN, dan FL2SN. Perencaannya dilakukan 

dengan serius dan diberikan kepada guru yang sesuai dengan 

bidangnya.  

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 

Jawaban: Dari segi akademik, kepala sekolah melakukan supervisi. 

Dari segi non-akademik, biasanya kepala sekolah akan 

menanyakan kepada pembina ekstrakulikuler mengenai 

prestasi/penghargaan yang telah diraih oleh ekstrakulikuler 

tersebut.  

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

Jawaban: Kendala  yang ditemukan adalah sarana dan prasarana 

yang masih minim, sehingga ruang geraknya terbatas karena cagar 

budaya juga sehingga sulit untuk  direnovasi.  

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban: Kepala sekolah memotivasi pendidik/peserta didik untuk 

tetap berprestasi, dan membina hubungan baik antar orangtua, dan 

DUDI (dunia usaha dan industri). 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban: Jika program tersebut terhalang dengan keputusan 

dinas, maka kepala sekolah akan mendiskusikannya dengan 

pendidik.  

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 
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Jawaban: Banget. Sekolah tidak hanya beprestasi dalam 

ekstrakulikuler saja, tetapi juga dalam pembelajaran IT. Jadi 

penggabungan antar penjagaan kearifan budaya local dengan IT 

sudah baik. 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan perencanaan? 

Jawaban: Kepala sekolah akan mengubah bentuk kegiatan. 

Program yang saat ini belum berjalan adalah ekstrakulikuler drum 

band, karena pergantian penggurus dan pelatih sampai saat ini 

kepala sekolah belum menemukan generasi selanjutnya. 

Ekstrakulikuler drumband menghabiskan banyak anggaran 

sehingga masih di pending untuk tahun ini. 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban: Sesuai. Ekskulikuler yang ditampilkan sesuai dengan 

kebudayaan lokal.  

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 

sekolah? 

Jawaban: Pastinya. 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 

Jawaban: Pertama, kepala sekolah akan mengadakan peer 

teaching dan teacher test. Guru-guru akan mengajar didepan kelas 

dengan tema tertentu lalu diberikan masukan, dan kepala sekolah 

akan memberikan soal-soal untuk dijawab. Kedua, guru-guru akan 

diberikan pelatihan seperti bermain angklung, bahasa inggris, dan 

computer. 
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12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaban:Kepala sekolah berperan baik. Saat peer teaching guru-

guru diberikan masukan oleh teman-teman dan kepala sekolah 

sehingga dapat memperbaiki cara mengajar dikelas. Bahan yang 

diberikan oleh kepala sekolah biasanya 2 hari sebelum hari peer 

teaching.  

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah akan memberikan tanggung jawab, 

kepada setiap guru-guru untuk  menjalankan delapan standar 

pendidikan. Di rapat awal tahun, biasanya kepala sekolah sudah 

membagikannya penanggung jawab dari setiap standar. Jika rapat 

bulanan, diawal bulan akan dilakukan evaluasi kegiatan bulan lalu, 

membahas mengenai kegaiatn bulan ini, dan perencanaan  dibulan 

ke depan. Komunikasi yang terjadi antar kepala sekolah dengan 

pihak-pihak terlibat sudah baik. Pihak tata usaha yang akan 

membantu mengadministrasikan dokumen-dokumen.   

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

Jawaban: Saat ini seleksi peserta didik berdasarkan online 

berdasarkan umur tujuh tahun. Seleksi yang ada saat ini di sama-

rata-kan dan tidak ada tes. 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Sekarang semua rata dibagi dua. Jika ada yang masuk 
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70 ya dibagi dua saja, sama rata laki-laki dan perempuan. 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta 

didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Pembinaan dilihat pada dasar individunya dan guru-guru 

menyesuaikannya. Jika terdapat siswa ABK, maka guru lebih kreatif 

dalam mengajarnya. Peserta didik diberikan pengayaan atau 

tambahan yang nilainya masih kurang KKM sehingga guru memiliki 

strategi sendiri dalam mengajar.Disamping, peserta didik mengikuti 

ekstrakulikuler yang diberikan oleh sekolah. Disekolah juga peserta 

didik mendapatkan native dari luar untuk mengajar beberapa 

pertemuan dikelas. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

Jawaban: Kegiatan yang bersifat tahunan, seperti FL2SN, OSN, 

O2SN  peserta didik yang memiliki prestasi  ditilik sejak duduk 

dikelas III. Setelah itu, peserta didik akan diperkenalkan dan 

diseleksi. Selanjutnya, peserta didik dibina jauh-jauh hari sebelum 

kegiatan berlangsung. 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata 

untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban: Selain memberikan pengayaan dan jam tambahan, 

pendidik tidak dapat menyama-ratakan materi, terkhusus untuk 

anak berkebutuhan khusus (ABK), dan mengurangi kesulitan bobot 

soal. Ketika teman-teman sekelasnya sedang mengerjakan soal, 

saya akan mendatangi peserta didik ABK dan menanyakan 

kesulitannya dalam belajar. Jadi kepala sekolah, meminta guru 

untuk lebih intensif memerhatikan peserta didik yang nilainya masih 
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kurang untuk sesuai KKM.  

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawaban: Peserta didik yang memiliki kegiataan diluar kelas saat 

KBM, dapat mengerjakan kegiatannya dan peserta didik yang tidak 

ada kegiatan terus melanjutkan pembelajarannya di dalam kelas. 

Setiap kegiatan yang berlangsung saat KBM, dan peserta didik 

tidak  terlibat tetap belajar meskipun diluar kelas terdapat kegiatan 

yang sedikit menggangu. Setelah kegiatan KBM selesai, peserta 

didik dapat mengikuti ekstrakulikuler. 
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HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Guru 

Waktu   : 07:00 s/d 07:48 

Informan   : Noviani Ekawati (Guru/Wali Kelas V-B) 

Kode Informan : IP (Informan Pendukung) 3 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban : Perencanaan yang dibuat berupa jangka pendek dan 

jangka panjang. Jangka pendek yang dibuat adalah membuat 

program yang sekolah lain belum membuatnya, SDN Menteng 01 

sudah membuatnya. Misalnya, perencanaan belajar OSN. Jangka 

panjang contohnya adalah lulusan kelas VI, sehingga ini bukan 

hanya menjadi tanggung jawab pendidik kelas VI, tetapi pendidik 

dikelas bawah juga mendampingi dan turut mengambil andil 

berkerjasama dari kelas rendah hingga kelas tinggi agar peserta 

didik mengerti pembelajaran. Rapat kerja dilakukan diawal tahun 

pelajaran menyusun program, baik program guru maupun program 

kepala sekolah.  

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban : Diawal tahun pelajaran kepala sekolah sudah 

memberikan jobnya masing-masing. Jadi tidak ada yang 
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berbarengan atau satu orang memegang dua job. Setiap program 

sudah dibuat penanggung jawabnya masing-masing. 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 

Jawaban: Disini itu ada yang namanya supervisi, kepala sekolah 

akan dateng ke kelas-kelas dan minimal kepala sekolah akan 

dateng ke kelas tiga kali dalam satu semester menyesuaikan 

kegiatan kepala sekolah. Jika dari sisi, saya sebagai pelatih OSN. 

Saya dan Bu Siti memiliki absensi latihan untuk peserta didik dan 

pelatih yang dibuat dari awal tahun ajaran, sehingga saya akan 

memberikan laporan kegiatan secara berkala kepada Kepala 

Sekolah. 

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

Jawaban:Kendala dari peserta didik yaitu peserta didik yang 

heterogen dan orangtua. Orangtua beberapa menuntut nilai 

anaknya baik, tetapi tidak melihat kemampuan anaknya seperti apa 

dan dirumah orangtua kurang memperhatikannya. Dari sisi sarana, 

diawal tahun pelajaran buku-buku terkadang datang terlambat. 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban:Mempertahankan kemenangan melalui 

perlombaan,pendidik terus dilatih melalui peer teaching/teacher test 

sehingga pendidik terus berkembang.  

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban: Program yang meningkatkan kualitas sekolah, 
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bermanfaat kepada peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan 

orangtua kepada sekolah.  

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

Jawaban : Sudah sesuai 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan perencanaan? 

Jawaban: Kepala sekolah dan guru-guru akan mengadakan 

evaluasi bersama. Program yang sudah ada biasanya berjalan, 

tetapi mungkin terjadi pergeseran waktu saja. 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban : Sudah sesuai dengan visi-misi sekolah. 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 

sekolah? 

Jawaban:Sejauh ini sudah berkesinambungan mutu sekolah 

meningkatnya. 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 

Jawaban: Pertama, pendidik diperlengkapi dengan pelatihan-

pelatihan seperti bahasa Inggris, computer, dan angklung. Kedua, 

kepala sekolah memberikan soal-soal saat teacher 

test/mengevaluasi cara mengajar pendidik saat micro teaching/peer 

teaching sehingga dari situ dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan. Ketiga, study banding biasanya dilakukan dua tahun 

sekali ke sekolah lain. 

12.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 
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membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaban: Secara langsung mengajar dikelas tidak ada, tetapi lebih 

banyak kepala sekolah memberi saran melalui supervisi atau 

catatan-catatan kepada pendidik-pendidiknya. 

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah sudah melibatkan pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu sekolah, disini semua ikut 

bekerja dan ikut memikirkannya. Jadi, setiap bagian sudah 

mendapatkan tanggung jawab dan mengerjakannya masing-

masing. 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

Jawaban: Seleksi peserta didik hanya lewat PPDB online. 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Random aja. Kita tidak mengetahui berapa jumlah laki-

laki dan perempuan, jadi jumlah peserta didik dibagi dua saja 

supaya setiap kelas jumlahnya sama. 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta 

didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Peserta didik biasanya mengikuti ekstrakulikuler, 

pengayaan soal-soal, dan memenangkan perlombaan-perlombaan 

yang di adakan. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 
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Jawaban: Prestasi peserta didik hasil kerja dari pendidik dan kepala 

sekolah. Pendidik biasanya pelatihan kepada peserta didik 

diberikan dalam jangka waktu lebih lama sehingga persiapannya 

lebih matang. Hal tersebut akan berpengaruh kepada tunjangan 

guru tersebut. 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata 

untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban: Dikelas peserta didik yang kurang akan diberikan soal-

soal atau materi sehingga, peserta didik lebih mengerti secara 

mendalam. Kepala sekolah hanya mengarahkan dan memotivasi 

pendidik untuk memperhatikan secara berkala, sang peserta didik 

kemampuannya sudah sampai mana. Pendidik juga menyampaikan 

kepada orangtua untuk terus bersinergi dengan baik kepada 

pendidik. 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawaban: Selama ini, kegiatan yang memasuk kedalam program 

tidak ada masalah dan berjalan aman. Pembagian waktu belajarnya 

sudah baik. 
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HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Guru 

Waktu   :  12:23 s/d 12:52 

Informan   : Nurtiana Manihuruk, S.Pd  

  (Wakil Kepala Sekolah Bid.Kesiswaan) 

Kode Informan : IP (Informan Pendukung) 4 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban:Perencanaan yang dibuat berhubungan untuk menaikkan 

mutu sekolah, peserta didik. Perencanaan dibuat jangka panjang 

dan jangka pendek. Jika saat jangka pendek belum tercapai, maka 

dibuat dalam perencanaan jangka panjang.  

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban: Ya memang terdapat guru-guru yang diberikan 

wewenang dalam meningkatkan kualitas anak di dalam bidang 

study, terutama ibu novi dibidang matematika, ibu siti dibidang 

matematika, dan ibu neni dibidang literasi bahasa Indonesia. Setiap 

program memiliki penanggung jawab.  

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 
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Jawaban: Pengontrolan antar saya dengan kepala sekolah 

dilakukan tiga bulan sekali. Hal yang dilihat adalah hasil belajar 

peserta didik dan pencapaian belajarnya. Kepala sekolah juga rutin 

mengadakan supervisi.  

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

Jawaban:Kendalanya adalah waktu yang kurang dalam koordinasi 

dalam mengerjakan program karena kegiatan sekolah dan kepala 

sekolah cukup padat.  

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga 

mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban: Kepala sekolah terus mengingatkan program kerja yang 

di buat kepada setiap pendidik dalam setiap brefing dan akhir tahun 

ajaran kepala sekolah akan mengevaluasi program setahun 

kemarin, sehingga ke depannya dapat diperbaiki. 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban: Nilai peserta didik yang turun, mental peserta didik, dan 

dukungan orang tua. Sekolah sudah gratis dan kualitas peserta 

didik heterogen sehingga ini menjadi pertimbangan juga. 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

Jawaban: Sesuai, tapi tidak 100% 

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan perencanaan? 

Jawaban: Pelaporan akan di lakukan di akhir tahun ajaran. Kepala 

sekolah akan meminta penjelasan dengan tidak berjalannya 

program selanjutnya menjadi pertimbangan untuk membuat 
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program ditahun selanjutnya. 

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban: Sudah sesuai, tetapi misi sedang berjalan. 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 

sekolah? 

Jawaban: Iya., yaitu dari peserta didik  yang memenangkan 

perlombaan-perlombaan. Hal ini mengharumkan nama sekolah 

dibantu dengan peran dukungan orangtua juga. 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 

Jawaban: Kepala sekolah membuat program, setiap minggu ada 

teacher test. Teacher test sebagai usaha kepala sekolah 

menyamaratakan semua kemampuan guru kelas. Disamping itu 

juga ada micro teaching. Terdapat pelatihan angklung, gambang 

kromong, dan pelatihan dari pemadam kebakaran. 

12.  

 

Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaban: Pembinaan melalui micro teaching secara berkala, kira-

kira dua bulan sekali. Misalkan, kepala sekolah dan teman-teman 

guru sebagai murid. Saya  menjadi guru dan mengajar didepan 

kelas. Jadi jika ada kesulitan dalam mengajar, maka diberi 

masukan dan saran.  

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 
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Jawaban: Kepala sekolah sudah melibatkan dalam hal pembagian 

penanggung jawab dalam pembagian program. 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

Jawaban: Lima tahun terakhir menggunakan PPDB online.  

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Penempatannya berapa yang diterima, langsung dibagi 

dua rata. Pada kelas III ke IV akan di rolling sehingga peserta 

didiknya tidak jenuh. 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta 

didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Pengembangannya adalah melalui lima belas 

ekstrakulikuler yang ada, dan pramuka menjadi ekstrakulikuler 

wajib. Native juga terkadang bekerjasama dengan sekolah dan 

mengajar dikelas beberapa kali. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

Jawaban: Kerjasama yang baik antar guru-guru, kepala sekolah, 

dan dukungan orangtua. 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata 

untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban: Pendidik memberikan pembinaan di dalam kelas, untuk 

peserta didik yang nilainya masih kurang maka peserta didik akan 

diberikan remedial atau pengayaan-pengayaan. Kalo memang 

ditemukan peserta didiknya sudah dalam tahap tertentu, sekolah 

akan memberi saran kepada orangtua untuk anaknya di periksa 
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kepada psikiater. 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawaban: Mempertimbangkan peraturan dari dinas, ya mengikuti 

peraturan kurikulum 2013.  
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HASIL WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018 

Tempat   : Ruang Kelas V-C 

Waktu   : 15:30 s/d 16:28 

Informan   : Kunaeni, M.Pd (Guru/Wali Kelas V-C) 

Kode Informan : IP (Informan Pendukung) 5 

 

 No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi perencanaan yang dibuat kepala sekolah agar 

sesuai dengan visi-misi sekolah dan meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah diawal tahun ajaran sekolah akan rapat 

internal dengan pihak  guru-guru. Selanjutnya, diadakan rapat 

dengan pihak komite dan orang dinas. Hal-hal yang dibahas yaitu 

terkait program sekolah setahun ke depan. Tetapi, kepala sekolah 

me-manage guru-guru terlebih dahulu, karena dalam bagian ini 

kepala sekolah mengorangkan guru. Beliau berusaha 

meningkatkan kemampuan guru.Hal ini akan berdampak kepada 

proses dan output supaya yang dihasilkan menjadi bagus. Jadi 

dalam pembuatan program kepala sekolah, biasanya akan 

membuat program dan membuat guru sebagai penanggung jawab 

ditiap program tersebut. 

2.  Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mengenai program sekolah? 

Jawaban:Kepala sekolah melihat tugas pokok dari guru 

tersebut.Kepala sekolah memberikan tugas sesuai dengan 
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bidangnya, pendidikannya, dan kemampuannya. 

3.  Bagaimana pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu sekolah supaya terus berkolerasi 

dengan visi-misi sekolah? 

Jawaban:Kepala sekolah melakukan supervisi dan 

membicarakannya  saat briefing pagi hari.   

4.  Kendala apa saja yang sering ditemukan dalam mengelola 

sekolah? 

Jawaban: Secara umum kedisiplinan peserta didik, terutama 

dalam hal hadir tepat waktu di kelas.Disamping,terdapat beberapa 

peserta didik yang masih mengerjakan pekerjaan rumah yang 

dikerjakan oleh orang lain. 

5.  Apakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menjaga mutu sekolah/citra sekolah agar tetap baik? 

Jawaban: Terus meningkatkan prestasi dan menunjukkannya 

kepada masyarakat sekitar, karena SDN Menteng 01 sudah 

terkenal bagus dan ketika tidak mendapatkan prestasi maka 

menjadi malu. 

6.  Apa sajakah yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam 

membuat sebuah program selama jangka waktu tertentu? 

Jawaban: Program yang dibuat akan meningkatkan kemampuan 

peserta didik, sehingga ketika peserta didik mengikuti perlombaan 

dapat memenangkannya. Misalkan, program jangka pendek yaitu 

memenangkan perlombaan tingkat kecamatan. Program jangka 

panjangnya yaitu memenangkan perlombaan tingkat nasional. 

7.  Apakah program yang dibuat selama ini sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

Jawaban: Iya, karena program-program yang dibuat diusahakan 
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tetap update.  

8.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer, ketika 

terdapat program yang tidak berjalan sesuai dengan 

perencanaan? 

Jawaban: Program yang belum berjalan adalah drum band, 

karena perlu melibatkan pelatih dari luar sedangkan anggaran 

sekolah tidak mencukupi. Guru-guru juga tidak bisa mengajar 

drum band, kepala sekolah  sudah memberitahukan kepada 

komite sekolah tetapi belum terbentuk kepenggurusan yang baru 

sehingga saat ini masih di pending.   

9.  Apakah program yang selama ini dibuat sesuai dengan visi-misi 

sekolah? 

Jawaban: Iya, inshaAllah seperti itu. 

10.  Apakah program yang dibuat selama ini telah meningkatkan mutu 

sekolah? 

Jawaban: Iya, karena SDN Menteng 01 memenangkan lomba 

budaya mutu dan mendapatkan peringkat 2 se-Nasional di 

Jogjakarta. 

11.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

disekolah ini? 

Jawaban: Kepala sekolah akan mengadakan pertemuan setiap 

pagi, nanti disini dibahas mengenai pembelajaran-pembelajaran 

yang baru atau program yang akan dilaksanakan. Kepala juga 

sekolah mengadakan peer teaching dan teacher test juga. Soal-

soal yang diberikan adalah langsung dari kepala sekolah sendiri. 

Nanti, ada seorang guru yang mengajar didepan kelas. Nanti ada 

tim pengamat, ada tim penilai, dan peserta didiknya. Dalam hal ini 
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tidak ada yang boleh menjatuhkan. Apapun masukan dari teman-

teman menjadi masukan untuk guru-guru bersama. Kepala 

sekolah juga tiba-tiba sering hadir ke kelas dan melihat 

bagaimana guru mengajar. Bahkan, kepala sekolah juga 

mengahadirkan pelatih dari luar untuk mengajar guru-guru disini. 

Pelatihan yang diberikan adalah bahasa inggris, angklung, music 

atau study banding.  

12.  

 

Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

membantu pendidik menghadapi kesulitan dalam mengajar atau 

menghadapi peserta didik? 

Jawaba: Itu biasanya saat supervisi, kepala sekolah mengambil 

tindakan tetapi tidak terjun langsung ke kelas.  

13.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk turut aktif 

mengambil bagian dalam meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Kepala sekolah bekerjasama dengan dudi (dunia usaha 

dan dunia industri) dalam peningkatan mutu sekolah dan jika ada 

guru yang memiliki kenalan dunia usaha dan dunia industri yang 

ingin dikenalkan ke sekolah, itu diperbolehkan oleh kepala 

sekolah.Guru-guru juga mendapatkan tugas atau tanggung jawab 

sesuai dengan kompetensi mereka yang sudah diprogramkan. 

14.  Bagaimanakah proses selekesi peserta didik yang dilakukan 

selama ini? 

Jawaban: Lima tahun terakhir menggunakan PPDB online. Seleksi 

hanya berdasarkan usia, walaupun tidak bisa membaca dan 

menulis bisa diterima dengan syarat umurnya mencukupi. 

15.  Bagaimanakah proses penempatan peserta didik supaya dapat 

meningkatkan mutu sekolah? 
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Jawaban: Misalkan yang mendaftar ada enam puluh anak, dan 

kita baginya harus adil dong. Jadi enam puluhnya itu, di bagi dua 

sama rata. Satu kelas ada tiga puluh anak, dan tiga puluh anak 

tersebut kita tidak mengetahui kemampuan mereka. Bisa jadi 

terdapat anak yang berkebutuhan khusus (ABK) atau yang 

berprestasi. Ketika peserta didik naik dari kelas III ke kelas IV, 

mereka akan dicampur. 

16.  Bagaimanakah proses pembinaan dan pengembangan peserta 

didik selama ini supaya dapat meningkatkan mutu sekolah? 

Jawaban: Peserta didik ada yang memiliki kemampuan dalam 

bidang akademik dan non-akademik. Pendidik akan mengarahkan 

peserta didik sesuai dengan kemampuan mereka sehingga 

peserta didik tetap berprestasi didalam bidangnya. Proses 

pembinaan yang dilakukan kepada peserta didik ada yang di 

dalem kelas yaitu tambahan pelajaran/ penambahan materi 

kepada peserta didik dan pengembangannya adalah 

ekstrakulikuler yang diberikan sekolah kepada peserta didik. 

Peserta didik juga kadang-kadang diajarkan bahasa Inggris oleh 

bule dari luar. 

17.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer untuk tetap 

menjaga prestasi yang dimiliki oleh peserta didik? 

Jawaban: Uniknya SDN Menteng 01 adalah peserta didiknya 

dalam satu hari, mereka akan berbicara bahasa inggris. Guru-guru 

native dari luar terkadang mengajar bahasa inggris langsung 

kepada anak-anaknya. Program ini biasanya ada setahun dua 

kali, atau setahun sekali. 

18.  Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang masih rata-rata 



241 
 

untuk dapat setara bahkan dapat berprestasi? 

Jawaban:Sekolah mengadakan penamabahan materi, pengayaan 

atau remedial.Sekolah memberikan ini kepada semua peserta 

didik. Selain guru yang mengajar, tutor sebaya juga diberlakukan. 

19.  Bagaimana cara kepala sekolah mengelola dan menyeimbangkan 

waktu peserta didik belajar dikelas dengan kegiatan diluar 

kegiatan belajar mengajar? 

Jawaban: Asalkan jadwal tidak saling berbentrokan. Jadwal 

ekstrakulikuler dan jadwal di kelas seimbang.  Jika kedua hal 

tersebut seimbang, maka tidak menjadi masalah. 
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Lampiran 9 
 

KLASIFIKASI DATA 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

1 Peran  Manajerial 

Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan 

Mutu Sekolah  

1. Bagaimana 

strategi 

perencanaan 

yang dibuat 

kepala sekolah 

agar sesuai 

dengan visi-misi 

sekolah dan 

meningkatkan 

mutu sekolah 

KI 1 A1 Dalam membuat 

perencanaan sekolah 

adalah pertama melakukan 

evaluasi terhadap program 

ditahun sebelumnya, 

membuat draft perencanaan 

program setahun sebelum 

tahun ajaran baru yang 

mengarah kepada delapan 

standar Nasional, lalu 

melibatkan semua 

stakeholders sekolah untuk 

membicarakan mengenai 

Mengamati 

kegiatan 

ASIAN 

GAMES goes 

to school 

yang 

diadakan di 

sekolah 

Mendokumentasikan 

kegiatan peserta didik 

yang mengisi acara 

disebuah stasiun TV 

swasta dengan 

menampilkan 

kebudayaan daerah 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

program yang dibuat dan 

membuat brain storming 

mengenai waktu 

pelaksanaan program. Tiga 

hal yang diterapkan dalam 

merencanakan program 

adalah mengutamakan asas 

demokrasi, aspirasi, dan 

tranparasi 

   IP 1  Setiap tahun sebelum 

masuk tahun ajaran baru, 

sekolah selalu ada kegiatan 

namanya rapat kerja 

sehingga apa yang sudah 

kita rencakan kedepan 

sudah diagendakan lebih 

awal. Sehingga setiap 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

bulannya ada apa, setiap 

minggunya ada apa diluar 

kegiatan yang sudah 

terjadwal seperti akademik 

yang sudah standarnya dari 

dinas tapi sifatnya yang 

insidentil sudah 

dicanangkan diraker. 

Semua guru, karyawan, dan 

komite sekolah mengikuti 

raker dibagi menjadi 

beberapa sesi. 

   IP 2  Hal utama yang dilihat dan 

dinilai adalah outputnya 

yaitu bagaimana dengan 

nilai kelulusannya,dan hasil 

lulusannya. Pendidik yang 

  



245 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

bertanggung jawab 

menghasilkan ouput yang 

baik tidak hanya guru kelas 

VI saja, tetapi sudah 

dipesankan kepada guru 

kelas V dan IV untuk 

mengajar materi secara 

mendalam dan meluas 

sehingga di kelas VI, 

peserta didik sudah 

mengerti. Kedua, 

pengembangan program 

ekstrakulikuler juga 

dimasukkan kedalam 

program. Kepala sekolah 

membuat perencanaan di 

awal tahun ajaran dan di 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

awal semester. 

   IP 3  Perencanaan yang dibuat 

berupa jangka pendek dan 

jangka panjang. Jangka 

pendek yang dibuat adalah 

membuat program yang 

sekolah lain belum 

membuatnya, SDN Menteng 

01 sudah membuatnya. 

Misalnya, perencanaan 

belajar OSN. Jangka 

panjang contohnya adalah 

lulusan kelas VI, sehingga 

ini bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pendidik 

kelas VI, tetapi pendidik 

dikelas bawah juga 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

mendampingi dan turut 

mengambil andil 

berkerjasama dari kelas 

rendah hingga kelas tinggi 

agar peserta didik mengerti 

pembelajaran. Rapat kerja 

dilakukan diawal tahun 

pelajaran menyusun 

program, baik program guru 

maupun program kepala 

sekolah. 

   IP 4  Perencanaan yang dibuat 

berhubungan untuk 

menaikkan mutu sekolah, 

peserta didik. Perencanaan 

dibuat jangka panjang dan 

jangka pendek. Jika saat 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

jangka pendek belum 

tercapai, maka dibuat dalam 

perencanaan jangka 

panjang. 

   IP 5 Kepala sekolah diawal 

tahun ajaran sekolah akan 

rapat internal dengan pihak  

guru-guru. Selanjutnya, 

diadakan rapat dengan 

pihak komite dan orang 

dinas. Hal-hal yang dibahas 

yaitu terkait program 

sekolah setahun ke depan. 

Tetapi, kepala sekolah me-

manage guru-guru terlebih 

dahulu, karena dalam 

bagian ini kepala sekolah 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

mengorangkan guru. Beliau 

berusaha meningkatkan 

kemampuan guru.Hal ini 

akan berdampak kepada 

proses dan output supaya 

yang dihasilkan menjadi 

bagus. Jadi dalam 

pembuatan program kepala 

sekolah, biasanya akan 

membuat program dan 

membuat guru sebagai 

penanggung jawab ditiap 

program tersebut. 

  2. Bagaimana 

proses 

pendelegasian 

wewenang yang 

KI 1 A2 Pertama akan dilaksanakan 

rapat pendahuluan/rapat 

guru sebelum pembuatan 

rapat RKAS (Rencana 

  



250 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

dilakukan oleh 

kepala sekolah 

mengenai 

program 

sekolah? 

Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah). Pada rapat guru 

dengan kepala sekolah 

akan membahas mengenai 

draft perencanaan program 

dan pembagian 

penanggung jawab 

mengenai program tertentu 

jadi semua guru terlibat 

dalam mengerjakan 

program sekolah sehingga 

setiap guru mengetahui hal-

hal apa yang dikerjakan. 

Kedua, setelah selesai baru 

akan diadakan rapat RKAS 

bersama stakeholders 

sekolah (Rencana Kegiatan 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

dan Anggran Sekolah). 

IP 1 Betul. Satu ada bidang 

akademik, satu ada bidang 

kesiswaan, ada bidang 

keagamaan termasuk 

bidang keagamaan masuk 

ke dalam bidang akademik 

jadi itu didelegasikan. Jadi 

program ini dibagi kepada 

siapa, jika keagamaan pasti 

ke saya karena saya guru 

agama. Jika  bidang 

akademik biasanya guru 

kelas VI. Saya juga 

kebetulan banyak 

kesiswaan juga, karena 

guru agama itu. Jadi sudah 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

diklasifikasikan sesuai 

dengan kompetensi masing-

masing. Jadi kegiatannya 

udah diplot, seperti 

sekarang ada kegiatan itu 

sudah ada orangnya. Jadi 

kita tidak ikut campur, sudah 

punya ada bagiannya 

masing-masing. Jadi siapa 

pegang apa diawal raker. 

Contoh misalnya perayaan 

hari kartini, oh si A ketuanya 

tinggal si A mencari siapa 

bawahannya. Seperti saya 

maulid Nabi, pak Nasrullah 

penanggung jawabnya 

silakan seperti apa 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

mekanisme kerja. Jadi 

semua dipersiapkan dengan 

baik dan tidak dadakan. 

IP 2 Kepala sekolah akan 

memberikan tugas kepada 

siapa, dengan tanggung 

jawab apa, dan target 

kemenangan apa yang akan 

diraih diawal tahun ajaran 

dengan mempertimbangkan 

kemampuan. Terurtama 

kepada orang yang 

bertanggung jawab 

memegang O2SN, OSN, 

dan FL2SN. Perencaannya 

dilakukan dengan serius 

dan diberikan kepada guru 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

yang sesuai dengan 

bidangnya. 

IP 3 Diawal tahun pelajaran 

kepala sekolah sudah 

memberikan jobnya masing-

masing. Jadi tidak ada yang 

berbarengan atau satu 

orang memegang dua job. 

Setiap program sudah 

dibuat penanggung 

jawabnya masing-masing. 

IP 4 Ya memang terdapat guru-

guru yang diberikan 

wewenang dalam 

meningkatkan kualitas anak 

di dalam bidang study, 

terutama ibu novi dibidang 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

matematika, ibu siti dibidang 

matematika, dan ibu neni 

dibidang literasi bahasa 

Indonesia. Setiap program 

memiliki penanggung jawab.

IP 5 Kepala sekolah melihat 

tugas pokok dari guru 

tersebut.Kepala sekolah 

memberikan tugas sesuai 

dengan bidangnya, 

pendidikannya, dan 

kemampuannya. 

  3. Bagaimana 

pengontrolan 

yang dilakukan 

oleh kepala 

sekolah dalam 

KI 1 A3 Program  yang sudah dibuat 

setelah disetuji di rapat 

RKAS akan diuplod ke 

aplikasi yang diberikan oleh 

dinas. Kepala sekolah akan 
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No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

meningkatkan 

mutu sekolah 

supaya terus 

berkolerasi 

dengan visi-misi 

sekolah? 

melihat melalui aplikasi 

tersebut. Setelah itu, 

melakukan observasi dan 

pengamatan langsung 

kepada setiap program 

sebelum hingga pelaksaan 

program berjalan. Jika  

berkaitan mengenai 

pembelajaran maka 

dilakukan supervisi. 

IP 1 Iya kepala sekolah selalu 

melihat. Kepala sekolah 

memantau kita. Kita kan 

juga melaporkan dari tahap 

ke tahap sampe dilaporkan, 

pendanaan, kita laporkan 

semuanya bahkan kita 
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punya media, ketika sudah 

sampai pada pendanaan 

nanti dirembukkan. Seperti 

sekarang, saat menjelang 

ujian sekolah. Sudah 

berjalan nih. Ketuanya udah 

harus melakukan progress 

apa saja.  Pihak  

penanggungjawab sudah 

mengetahui siapanya 

ketuanya, tinggal personel 

ke bawahnya aja. Seksi apa 

mengerjakan apa, 

melakukan apa  saja. Saat 

ini, hanya koordinasi aja, 

laporan fase per fase sudah 

ngapain aja ke kepala 
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sekolah. Sudah sampai 

sana, sebelum pekerjaanya 

tidak dapat pulang. 

Misalkan, saya sebagai 

seksi perlengkapan pensi 

misalnya kegiatan 

pemasangan tenda. 

Sebelum tenda terpasang 

betul-betul terpasang, saya 

tidak diizinkan pulang. Saya  

harus memberikan laporan, 

malam ini udah terbentuk 

bagaimana dan besok 

pelaksanaannya. Jadi sudah 

maksimal pengerjaanya. 

Pengontrolan yang 

dilakukan rutin, bukan 
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hanya mengontrol tapi kita 

melaporkan. Kita bisa 

laporkan lewat WA. 

IP 2 Dari segi akademik, kepala 

sekolah melakukan 

supervisi. Dari segi non-

akademik, biasanya kepala 

sekolah akan menanyakan 

kepada pembina 

ekstrakulikuler mengenai 

prestasi/penghargaan yang 

telah diraih oleh 

ekstrakulikuler tersebut. 

IP 3 Disini itu ada yang namanya 

supervisi, kepala sekolah 

akan dateng ke kelas-kelas 

dan minimal kepala sekolah 
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akan dateng ke kelas tiga 

kali dalam satu semester 

menyesuaikan kegiatan 

kepala sekolah. Jika dari 

sisi, saya sebagai pelatih 

OSN. Saya dan Bu Siti 

memiliki absensi latihan 

untuk peserta didik dan 

pelatih yang dibuat dari awal 

tahun ajaran, sehingga saya 

akan memberikan laporan 

kegiatan secara berkala 

kepada Kepala Sekolah. 

IP 4 Pengontrolan antar saya 

dengan kepala sekolah 

dilakukan tiga bulan sekali. 

Hal yang dilihat adalah hasil 
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belajar peserta didik dan 

pencapaian belajarnya. 

Kepala sekolah juga rutin 

mengadakan supervisi 

IP 5 Kepala sekolah melakukan 

supervisi dan 

membicarakannya  saat 

briefing pagi hari. 

  4. Kendala apa 

saja yang sering 

ditemukan 

dalam 

mengelola 

sekolah? 

KI 1 A4 Kendala yang ditemukan 

seringnya  dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan 

pembelajaran yaitu 

kurangnya sumberdaya 

manusia yang professional 

dalam mengajar anak-anak 

OSN yang memasuki tingkat 

nasional. Jika menggunakan 
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tenaga pengajar dari luar, 

maka hal tersebut akan 

mengeluarkan biaya lagi. 

IP 1 Jika kendala pasti di 

anggaran ya, karena 

sekolah kan sudah tidak 

sebebas dulu. Ruang 

geraknya terbatas, dan tidak 

boleh meminta kepada 

orangtua. Menurut 

pemerintah anggaran yang 

diberikan adalah cukup, 

tetapi real di lapangan  tidak 

cukup. Minus, iya. Jadi 

menyiasitanya adalah 

kontribusi, walaupun 

sifatnya insidentil. Ada 
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bantuan dari orangtua,tapi 

sifatnya bantuan berbentuk 

barang. Saya kan handle 

AC, jadi orangtua akan 

mengirim barang ACnya. 

Kita tidak tahu dimana 

belinya. Jadi banyakan 

barang atau berbentuk 

barang. Contohnya kemarin 

Maulid Nabi, ada orangtua 

yang memberi makanan, 

roti, bahkan salak. Jadi 

diterima saja. 

IP 2 Kendala  yang ditemukan 

adalah sarana dan 

prasarana yang masih 

minim, sehingga ruang 
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geraknya terbatas karena 

cagar budaya juga sehingga 

sulit untuk  direnovasi. 

IP 3 Kendala dari peserta didik 

yaitu peserta didik yang 

heterogen dan orangtua. 

Orangtua beberapa 

menuntut nilai anaknya baik, 

tetapi tidak melihat 

kemampuan anaknya 

seperti apa dan dirumah 

orangtua kurang 

memperhatikannya. Dari sisi 

sarana, diawal tahun 

pelajaran buku-buku 

terkadang datang terlambat. 

IP 4 Kendalanya adalah waktu 
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yang kurang dalam 

koordinasi dalam 

mengerjakan program 

karena kegiatan sekolah 

dan kepala sekolah cukup 

padat. 

IP 5 Secara umum kedisiplinan 

peserta didik, terutama 

dalam hal hadir tepat waktu 

di kelas.Disamping, terdapat 

beberapa peserta didik yang 

masih mengerjakan 

pekerjaan rumah yang 

dikerjakan oleh orang lain. 

  5. Apakah upaya 

yang dilakukan 

oleh kepala 

KI 1 A5 Ketika membahas mutu 

sekolah, hal tersebut 

berkaitan mengenai proses 
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sekolah dalam 

menjaga mutu 

sekolah/citra 

sekolah agar 

tetap baik? 

belajar mengajar dan 

karakter.Maka dari itu, 

kepala sekolah menciptakan 

pembiasaan-pembiasaan 

atau good culture, seperti 

upacara, menyanyi lagu 

daerah, dan berdoa 

bersama. Proses belajar 

dan mengajar yang 

dilakukan oleh guru benar-

benar saya pantau betul 

IP 1 Jika menggunakan bahasa 

politik sudah harga mati, jadi 

kalau pun ini. Dahulu kan ini 

sekolah internasional, RSBI 

(Rintisan Sekolah Berbasis 

Internasional)  tapi kan kita 
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komitmen setelah ini dicabut 

oleh pemerintah maka 

fasilitas Negara semua 

ditutup. Ketika RSBI 

pendaannya besar oleh 

pemerintah tanpa kita 

meminta-minta bahkan 

tanpa bantuan orangtua. 

Kita tetap berkomitmen 

walaupun dicabut RSBI 

tetap pelayanan RSBI. Jadi 

kita komitmen, Menteng 01 

jadi sekolah yang tetap 

diperhitungkan. Itu 

komitmen kita semua. Dulu 

ekskul kita ada 27 tapi 

sekarang ada 14, karena 
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terbentur dianggaran. 

Seperti kenyamaan didalam 

kelas,sarana dan prasaran 

dilengkapin semua bahkan 

anak ingin minum aja ada 

aqua. Anak kalo bukan yang 

jemput keluarganya, anak 

tidak  boleh pulang sebelum 

orangtuanya mengonfirmasi. 

SDN Menteng 01 Pagi 

dikenal dari kegiatan-

kegiatan, lomba-lomba,dan 

biasanya lomba itu tidak 

hanya dilaksanakan oleh 

sekolah tetapi anak juga 

aktif berlomba disekolah.  

IP 2 Kepala sekolah memotivasi 
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pendidik/peserta didik untuk 

tetap berprestasi, dan 

membina hubungan baik 

antar orangtua, dan DUDI 

(dunia usaha dan industri). 

IP 3 Kepala sekolah terus 

mengingatkan program 

kerja yang di buat kepada 

setiap pendidik dalam setiap 

brefing dan akhir tahun 

ajaran kepala sekolah akan 

mengevaluasi program 

setahun kemarin, sehingga 

ke depannya dapat 

diperbaiki. 

IP 4 Kepala sekolah terus 

mengingatkan program 
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kerja yang di buat kepada 

setiap pendidik dalam setiap 

brefing dan akhir tahun 

ajaran kepala sekolah akan 

mengevaluasi program 

setahun kemarin, sehingga 

ke depannya dapat 

diperbaiki. 

IP 5 Terus meningkatkan 

prestasi dan 

menunjukkannya kepada 

masyarakat sekitar, karena 

SDN Menteng 01 sudah 

terkenal bagus dan ketika 

tidak mendapatkan prestasi 

maka menjadi malu. 

Perencanaan 1. Apa sajakah KI 1 B1 Anggaran yang didapatkan, Mengamati  
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Program Sekolah yang menjadi 

pertimbangan 

kepala sekolah 

dalam membuat 

sebuah program 

selama jangka 

waktu tertentu? 

sumberdaya manusia yang 

ada untuk melakukan 

program, dan keunggulan 

yang dimiliki oleh SDN 

Menteng 01 Pagi. 

kegiatan 

ASIAN 

GAMES goes 

to school 

yang 

diadakan di 

sekolah 

IP 1 Betul. Dibicarakan secara 

serius diraker, dilihat 

apakah program ini dapat 

dijalankan, jika ini bisa 

dilaksanakan, langsung di 

eksekusi . Hampir tidak 

pernah, ketika sudah 

diprogramkan kemudian 

tidak terlaksana. 

Pertimbangannya cukup 

matang sesuai dengan 

kemampuan. Drum band itu 
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berat karena kita harus 

membayar beberapa pelatih 

dan kita tidak 

mengalokasikan anggaran 

untuk itu. 

IP 2 Jika program tersebut 

terhalang dengan keputusan 

dinas, maka kepala sekolah 

akan mendiskusikannya 

dengan pendidik. 

IP 3 Program yang 

meningkatkan kualitas 

sekolah, bermanfaat kepada 

peserta didik, dan 

meningkatkan kepercayaan 

orangtua kepada sekolah. 

IP 4 Nilai peserta didik yang 
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turun, mental peserta didik, 

dan dukungan orang tua. 

Sekolah sudah gratis dan 

kualitas peserta didik 

heterogen sehingga ini 

menjadi pertimbangan juga. 

IP 5 Program yang dibuat akan 

meningkatkan kemampuan 

peserta didik, sehingga 

ketika peserta didik 

mengikuti perlombaan dapat 

memenangkannya. 

Misalkan, program jangka 

pendek yaitu memenangkan 

perlombaan tingkat 

kecamatan. Program jangka 

panjangnya yaitu 
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memenangkan perlombaan 

tingkat nasional. 

 2. Apakah program 

yang dibuat 

selama ini sesuai 

dengan 

perkembangan 

zaman? 

KI 1 B2 Tentu, sudah berkolerasi 

dengan perkembangan 

zaman disisi lain tetap 

menjaga kearifan lokal 

sekolah, yaitu sekolah 

mengembangkan angklung, 

gambang kromong, dan tari 

tradisional. 

  

IP 1 Oh pasti. Kita aja tema 

acaranya ikutin zaman. Kita 

mengikuti tema terkini. 

IP 2 Banget. Sekolah tidak 

hanya beprestasi dalam 

ekstrakulikuler saja, tetapi 

juga dalam pembelajaran IT. 
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Jadi penggabungan antar 

penjagaan kearifan budaya 

local dengan IT sudah baik. 

IP 3 Sudah sesuai 

IP 4 Sesuai, tapi tidak 100% 

IP 5 Iya, karena program-

program yang dibuat 

diusahakan tetap update. 

  3. Bagaimanakah 

peran kepala 

sekolah sebagai 

manjer, ketika 

terdapat program 

yang tidak 

berjalan sesuai 

dengan 

perencanaan? 

KI 1 B3 Mencoba 

mengomunikasikan hal 

tersebut dengan orangtua 

murid dan menggantikan 

dengan program lain 

ditahun selanjutnya. 

Misalnya adalah 

pelaksanaan ekstrakulikuler 

drum band yang sulit 
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dijalankan karena terbentur 

dengan anggaran. 

IP 1 Nah itu belum diselesaikan. 

Kendalanya terhalang di 

anggaran yang 

besar.Dahulu orangtua 

dapat memberikan 

kontribusi,sekarang terjadi 

perubahan sehingga pihak 

sekolah tidak dapat 

melakukan apa-apa. Jika 

program tidak berjalan dan 

tidak terdapat solusinya, 

maka di pending. Seperti 

ekstrakulikuler drum band. 

IP 2 Kepala sekolah akan 

mengubah bentuk kegiatan. 
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Program yang saat ini 

belum berjalan adalah 

ekstrakulikuler drum band, 

karena pergantian 

penggurus dan pelatih 

sampai saat ini kepala 

sekolah belum menemukan 

generasi selanjutnya. 

Ekstrakulikuler drumband 

menghabiskan banyak 

anggaran sehingga masih di 

pending untuk tahun ini. 

IP 3 Kepala sekolah dan guru-

guru akan mengadakan 

evaluasi bersama. Program 

yang sudah ada biasanya 

berjalan, tetapi mungkin 
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terjadi pergeseran waktu 

saja. 

IP 4 Pelaporan akan di lakukan 

di akhir tahun ajaran. 

Kepala sekolah akan 

meminta penjelasan dengan 

tidak berjalannya program 

selanjutnya menjadi 

pertimbangan untuk 

membuat program ditahun 

selanjutnya. 

IP 5 Program yang belum 

berjalan adalah drum band, 

karena perlu melibatkan 

pelatih dari luar sedangkan 

anggaran sekolah tidak 

mencukupi. Guru-guru juga 
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tidak bisa mengajar drum 

band, kepala sekolah  

sudah memberitahukan 

kepada komite sekolah 

tetapi belum terbentuk 

kepenggurusan yang baru 

sehingga saat ini masih di 

pending. 

  4. Apakah program 

yang selama ini 

dibuat sesuai 

dengan visi-misi 

sekolah? 

KI 1 B4 Iya, tentu.   

IP 1 Sesuai, karena sumbernya 

ada di visi-misi dan tidak 

keluar dari sana. 

IP 2 Sesuai. Ekskulikuler yang 

ditampilkan sesuai dengan 

kebudayaan lokal. 

IP 3 Sudah sesuai dengan visi-

misi sekolah. 
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IP 4 Sudah sesuai, tetapi misi 

sedang berjalan. 

IP 5 Iya, inshaAllah seperti itu. 

  5. Apakah program 

yang dibuat 

selama ini telah 

meningkatkan 

mutu sekolah? 

KI 1 B5 Pasti meningkatkan mutu, 

karena saya berharap 

minimal mutu sekolah tahun 

ini sama dengan tahun 

sebelumnya. 

  

IP 1 Pasti. Bukan hanya sekolah 

yang mendapatkan 

manfaatnya,tetapi juga 

peserta didik 

mendapatknya. Misalkan 

sudah menang lomba 

tingkat kota, maka ia bebas 

masuk ke sekolah mana aja 

dengan nunjuk prestasinya. 
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Itu menjadi salah satu 

penilaian mutu sekolah. 

IP 2 Pastinya. 

IP 3 Sejauh ini sudah 

berkesinambungan mutu 

sekolah meningkatnya. 

IP 4 Iya., yaitu dari peserta didik  

yang memenangkan 

perlombaan-perlombaan. 

Hal ini mengharumkan 

nama sekolah dibantu 

dengan peran dukungan 

orangtua juga. 

IP 5 Iya, karena SDN Menteng 

01 memenangkan lomba 

budaya mutu dan 

mendapatkan peringkat 2 
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se-Nasional di Jogjakarta. 

Pengelolaan Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidikan        

1. Bagaimanakah 

peran kepala 

sekolah sebagai 

manajer dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

disekolah ini? 

KI 1 C1 Dari sisi akademik, 

mengecek adminitrasi guru-

guru. Setiap dua bulan 

sekali akan dilakukan test 

kepada guru-guru dan peer 

teaching/micro teaching 

sebulan dua kali. Guru-guru 

dan tenaga kependidikan 

juga diberikan pelatihan 

secara gantian, seperti 

mengikuti penataran, 

pelatihan kesenian, atau IT. 

Sekolah juga memiliki 

program pelatihan berupa 

pelatihan bahasa Inggris, 

dan pelatihan kesenian. 

Mengamati 

kepala 

sekolah 

dalam 

melakukan 

kegiatan 

supervisi 

kepada 

pendidik/teac

her test 
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IP 1 Secara implisit guru-guru 

memiliki kompetensi 

masing-masing.Misalkan 

saya guru agama, pasti 

yang berhubungan dengan 

agama. Kepala sekolah 

akan menyarankan guru-

guru untuk mengikuti 

penataran dan pelatihan-

pelatihan sesuai dengan 

kompetensi. 

IP 2 Pertama, kepala sekolah 

akan mengadakan peer 

teaching dan teacher test. 

Guru-guru akan mengajar 

didepan kelas dengan tema 

tertentu lalu diberikan 
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masukan, dan kepala 

sekolah akan memberikan 

soal-soal untuk dijawab. 

Kedua, guru-guru akan 

diberikan pelatihan seperti 

bermain angklung, bahasa 

inggris, dan computer. 

IP 3 Pertama, pendidik 

diperlengkapi dengan 

pelatihan-pelatihan seperti 

bahasa Inggris, computer, 

dan angklung. Kedua, 

kepala sekolah memberikan 

soal-soal saat teacher 

test/mengevaluasi cara 

mengajar pendidik saat 

micro teaching/peer 
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teaching sehingga dari situ 

dapat meningkatkan 

kemampuan dan 

pengetahuan. Ketiga, study 

banding biasanya dilakukan 

dua tahun sekali ke sekolah 

lain. 

IP 4 Kepala sekolah membuat 

program, setiap minggu ada 

teacher test. Teacher test 

sebagai usaha kepala 

sekolah menyamaratakan 

semua kemampuan guru 

kelas. Disamping itu juga 

ada micro teaching. 

Terdapat pelatihan 

angklung, gambang 
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kromong, dan pelatihan dari 

pemadam kebakaran. 

IP 5 Kepala sekolah akan 

mengadakan pertemuan 

setiap pagi, nanti disini 

dibahas mengenai 

pembelajaran-pembelajaran 

yang baru atau program 

yang akan dilaksanakan. 

Kepala juga sekolah 

mengadakan peer teaching 

dan teacher test juga. Soal-

soal yang diberikan adalah 

langsung dari kepala 

sekolah sendiri. Nanti, ada 

seorang guru yang 

mengajar didepan kelas. 
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Nanti ada tim pengamat, 

ada tim penilai, dan peserta 

didiknya. Dalam hal ini tidak 

ada yang boleh 

menjatuhkan. Apapun 

masukan dari teman-teman 

menjadi masukan untuk 

guru-guru bersama. Kepala 

sekolah juga tiba-tiba sering 

hadir ke kelas dan melihat 

bagaimana guru mengajar. 

Bahkan, kepala sekolah 

juga mengahadirkan pelatih 

dari luar untuk mengajar 

guru-guru disini. Pelatihan 

yang diberikan adalah 

bahasa inggris, angklung, 
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music atau study banding. 

2. Bagaimanakah 

peran kepala 

sekolah sebagai 

manajer dalam 

membantu 

pendidik 

menghadapi 

kesulitan dalam 

mengajar atau 

menghadapi 

peserta didik? 

KI 1 C2 Saya tidak terjun langsung 

dikelas tetapi saya akan 

melihatnya melalui supervisi 

akademik. Didalam 

melakukan supervisi akan 

dilakukan sharing mengenai 

kendala yang dialami 

dikelas. 

  

IP 1 Seminggu sekali, kami akan 

mengadakan rapat biasanya 

dilaksanakan pada hari 

jumat yaitu peer teaching. 

Didalam peer teaching akan 

diberikan penilaian untuk 

menyampaikan materi dari 

awal hingga akhir 
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dihadapan teman-teman 

dan kepala sekolah. Kepala 

sekolah akan memberikan 

berbagai soal-soal, 

walaupun saya guru agama. 

Jadi semua pendidik 

mengerjakan soal yang 

diberikan. 

IP 2 Kepala sekolah berperan 

baik. Saat peer teaching 

guru-guru diberikan 

masukan oleh teman-teman 

dan kepala sekolah 

sehingga dapat 

memperbaiki cara mengajar 

dikelas. Bahan yang 

diberikan oleh kepala 
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sekolah biasanya 2 hari 

sebelum hari peer teaching. 

IP 3 Secara langsung mengajar 

dikelas tidak ada, tetapi 

lebih banyak kepala sekolah 

memberi saran melalui 

supervisi atau catatan-

catatan kepada pendidik-

pendidiknya. 

IP 4 Pembinaan melalui micro 

teaching secara berkala, 

kira-kira dua bulan sekali. 

Misalkan, kepala sekolah 

dan teman-teman guru 

sebagai murid. Saya  

menjadi guru dan mengajar 

didepan kelas. Jadi jika ada 



291 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

kesulitan dalam mengajar, 

maka diberi masukan dan 

saran. 

IP 5 Itu biasanya saat supervisi, 

kepala sekolah mengambil 

tindakan tetapi tidak terjun 

langsung ke kelas. 

3. Bagaimanakah 

peran kepala 

sekolah sebagai 

manajer dalam 

melibatkan 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

untuk turut aktif 

mengambil 

KI 1 C3 Saya akan menyalurkan 

pendidik sesuai dengan 

kompetensi yang 

dimilikinya, sehingga 

pendidik dapat mengajar 

dan melatih peserta didik 

dengan maksimal sesuai 

dengan bidangnya. Jika 

tenaga kependidikan, saya 

akan mengingatkan untuk 
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bagian dalam 

meningkatkan 

mutu sekolah? 

mengadminitrasikan surat, 

dokumen, proposal, atau 

MOU dengan rapih. 

IP 1 Pendidik disekolah ini 

berpacu dan bersaing satu 

sama lain dalam 

menginovasi model 

pembelajaran karena kepala 

sekolah setiap minggu akan 

melihat bagaimana pendidik 

mengajar dikelas. Saat 

pendidik memiliki gaya 

mengajar yang baik, hal 

tersebut berpengaruh 

terhadap peserta didik dan 

mutu sekolah. 

IP 2 Kepala sekolah akan 
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memberikan tanggung 

jawab, kepada setiap guru-

guru untuk  menjalankan 

delapan standar pendidikan. 

Di rapat awal tahun, 

biasanya kepala sekolah 

sudah membagikannya 

penanggung jawab dari 

setiap standar. Jika rapat 

bulanan, diawal bulan akan 

dilakukan evaluasi kegiatan 

bulan lalu, membahas 

mengenai kegaiatn bulan 

ini, dan perencanaan  

dibulan ke depan. 

Komunikasi yang terjadi 

antar kepala sekolah 
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dengan pihak-pihak terlibat 

sudah baik.Pihak TU yang 

akan membantu 

mengadministrasikan 

dokumen-dokumen.   

IP 3 Kepala sekolah sudah 

melibatkan pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam 

meningkatkan mutu 

sekolah, disini semua ikut 

bekerja dan ikut 

memikirkannya. Jadi, setiap 

bagian sudah mendapatkan 

tanggung jawab dan 

mengerjakannya masing-

masing. 

IP 4 Kepala sekolah sudah 
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melibatkan dalam hal 

pembagian penanggung 

jawab dalam pembagian 

program. 

IP 5 Kepala sekolah 

bekerjasama dengan dudi 

(dunia usaha dan dunia 

industri) dalam peningkatan 

mutu sekolah dan jika ada 

guru yang memiliki kenalan 

dunia usaha dan dunia 

industri yang ingin 

dikenalkan ke sekolah, itu 

diperbolehkan oleh kepala 

sekolah.Guru-guru juga 

mendapatkan tugas atau 

tanggung jawab sesuai 



296 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

dengan kompetensi mereka 

yang sudah diprogramkan. 

4. Pengelolaan Peserta 

Didik 

1. Bagaimanakah 

proses selekesi 

peserta didik 

yang dilakukan 

selama ini? 

KI 1 D1 Penerimaan Siswa Baru 

semua melalui jalur PPDB 

(Penerimaan  Peserta Didik 

Baru) online berdasarkan 

dengan umur peserta didik 

dan tidak melakukan test. 

Jika anak sudah mencapai 

umur tujuh tahun, maka 

anak tersebut boleh 

mendaftar disekolah. 

Mengamati 

kegiatan 

peserta didik 

saat jam 

istirahat 

berlangsung, 

terdapat 

dokter kecil 

yang 

mengawasi 

makanan 

yang 

dimakan oleh 

peserta didik. 

 

Mendokumentasikan 

datajumlah 

ekstrakulikuler 

Mendokumentasikan 

data siswa 

Mendokumentasikan 

hasil nilai tryout 

peserta didik kelas VI 

IP 1 Seleksi hanya berdasarkan 

usia, melalui PPDB 

(Penerimaan Peserta Didik 

Baru) online. 

IP 2 Saat ini seleksi peserta didik 
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berdasarkan online 

berdasarkan umur tujuh 

tahun. Seleksi yang ada 

saat ini di sama-rata-kan 

dan tidak ada tes. 

Mengamati 

kegiatan 

peserta didik 

yang mengisi 

acara 

disebuah 

stasiun TV 

swasta 

dengan 

menampilkan 

kebudayaan 

daerah 

 

IP 3 Seleksi peserta didik hanya 

lewat PPDB online. 

IP 4 Lima tahun terakhir 

menggunakan PPDB online. 

IP 5 Lima tahun terakhir 

menggunakan PPDB online. 

Seleksi hanya berdasarkan 

usia, walaupun tidak bisa 

membaca dan menulis bisa 

diterima dengan syarat 

umurnya mencukupi.Lima 

tahun terakhir 
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menggunakan PPDB online. 

2. Bagaimanakah 

proses 

penempatan 

peserta didik 

supaya dapat 

meningkatkan 

mutu sekolah? 

KI 1 D2 Jumlah peserta didik yang 

mendaftar, dibagi dua dan 

dibagi sama rata. 

Perubahan teman sekelas 

ketika peserta didik naik dari 

kelas III ke kelas IV. 

  

IP 1 Penempatan peserta didik 

tidak berdasarkan kualifikasi 

tertentu, tetapi pada kelas I 

jika didapati peserta didik 

yang mendaftar 56 orang, 

maka jumlah peserta didik 

dibagi secara acak dan 

merata untuk  menempati 

dua kelas. Pada kenaikan 

kelas III ke IV, maka peserta 
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didik akan diacak teman 

sekelasnya berdasarkan 

nilai yang rapot. 

IP 2 Sekarang semua rata dibagi 

dua. Jika ada yang masuk 

70 ya dibagi dua saja, sama 

rata laki-laki dan 

perempuan. 

IP 3 Random aja. Kita tidak 

mengetahui berapa jumlah 

laki-laki dan perempuan, 

jadi jumlah peserta didik 

dibagi dua saja supaya 

setiap kelas jumlahnya 

sama. 

IP 4 Penempatannya berapa 

yang diterima, langsung 
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dibagi dua rata. Pada kelas 

III ke IV akan di rolling 

sehingga peserta didiknya 

tidak jenuh. 

IP 5 Misalkan yang mendaftar 

ada enam puluh anak, dan 

kita baginya harus adil 

dong. Jadi enam puluhnya 

itu, di bagi dua sama rata. 

Satu kelas ada tiga puluh 

anak, dan tiga puluh anak 

tersebut kita tidak 

mengetahui kemampuan 

mereka. Bisa jadi terdapat 

anak yang berkebutuhan 

khusus (ABK) atau yang 

berprestasi. Ketika peserta 
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didik naik dari kelas III ke 

kelas IV, mereka akan 

dicampur. 

3. Bagaimanakah 

proses 

pembinaan dan 

pengembangan 

peserta didik 

selama ini 

supaya dapat 

meningkatkan 

mutu sekolah? 

KI 1 D3 Output yang dihasilkan 

sangat dipantau sekali, 

terutama untuk peserta didik 

yang duduk dikelas VI. 

Sekolah membuat program 

kelas VI, dimana 

pembelajaran materi yang 

dihabiskan di semester 

ganjil dan disemester genap 

dilakukan hanya tryout 

dengan minimal empatbelas 

kali tryout dan pendalaman 

materi. Disisi lain adalah 

studytour resources untuk 
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kelas VI yaitu peserta didik 

kelas VI mengunjungi 

kedutaan besar Eropa, 

dengan tujuan mereka 

mempunyai cita-cita yang 

tinggi dalam kehidupannya. 

Peserta didik di SDN 

Menteng 01 juga memiliki 

kemampuan bahasa inggris 

yang cukup bagus, 

sehingga sekolah suka 

bekerjasama dengan 

organisasi international 

yang mendatangkan native 

untuk mengajar. 

IP 1 Jika terdapat peserta didik 

yang mengalami kesulitan 
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dalam bidang akademik, 

pendidik akan menunggu 

peserta didik sampai 

menyelesaikan tugasnya 

hingga selesai. Diakhir 

pelajaran, guru akan 

mengajak berbicara peserta 

didik yang bermasalah. Jika 

dari sisi akademik sudah 

baik, peserta didik akan 

mengikuti pembinaan 

berupa ekstrakulikuler yang 

diminati atau ada kelas 

tambahan di akhir proses 

belajar mengajar. 

IP 2 Pembinaan dilihat pada 

dasar individunya dan guru-
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guru menyesuaikannya. Jika 

terdapat siswa ABK, maka 

guru lebih kreatif dalam 

mengajarnya. Peserta didik 

diberikan pengayaan atau 

tambahan yang nilainya 

masih kurang KKM 

sehingga guru memiliki 

strategi sendiri dalam 

mengajar.Disamping, 

peserta didik mengikuti 

ekstrakulikuler yang 

diberikan oleh sekolah. 

Disekolah juga peserta didik 

mendapatkan native dari 

luar untuk mengajar 

beberapa pertemuan 
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dikelas. 

IP3 Peserta didik biasanya 

mengikuti ekstrakulikuler, 

pengayaan soal-soal, dan 

memenangkan perlombaan-

perlombaan yang di adakan.

IP 4 Pengembangannya adalah 

melalui lima belas 

ekstrakulikuler yang ada, 

dan pramuka menjadi 

ekstrakulikuler wajib. Native 

juga terkadang bekerjasama 

dengan sekolah dan 

mengajar dikelas beberapa 

kali. 

IP 5 Peserta didik ada yang 

memiliki kemampuan dalam 
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bidang akademik dan non-

akademik. Pendidik akan 

mengarahkan peserta didik 

sesuai dengan kemampuan 

mereka sehingga peserta 

didik tetap berprestasi 

didalam bidangnya. Proses 

pembinaan yang dilakukan 

kepada peserta didik ada 

yang di dalem kelas yaitu 

tambahan pelajaran/ 

penambahan materi kepada 

peserta didik dan 

pengembangannya adalah 

ekstrakulikuler yang 

diberikan sekolah kepada 

peserta didik. Peserta didik 
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juga kadang-kadang 

diajarkan bahasa Inggris 

oleh bule dari luar . 

4. Bagaimanakah 

peran kepala 

sekolah sebagai 

manajer untuk 

tetap menjaga 

prestasi yang 

dimiliki oleh 

peserta didik? 

KI 1 D4 Sekolah melakukan 

persiapan dan pelatihan 

lebih lama dan panjang. 

Contohnya, peserta didik 

yang memiliki kelebihan 

khusus,peserta didik 

dipersiapkan untuk 

mengikuti perlombaan OSN, 

O2SN, atau FL2N. 

Perlombaan tersebut 

biasanya dilaksanakan 

bulan februari dan maret, 

maka dibulan agustus guru 

sudah mulai menyeleksi 
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peserta didik yang akan 

mengikuti lomba. 

IP 1 Mempertahankan kejuaraan 

di berbagai perlombaan. 

Jika akan dilakukan 

perlombaan, maka pihak 

sekolah dari jauh hari akan 

melakukan pembinaan 

khusus menjelang 

perlombaan. Disamping itu, 

diluar jam mengajar peserta 

didik akan hadir untuk 

mengikuti pembinaan 

perlombaan. 

IP 2 Kegiatan yang bersifat 

tahunan, seperti FL2SN, 

OSN, O2SN  peserta didik 
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yang memiliki prestasi  ditilik 

sejak duduk dikelas III. 

Setelah itu, peserta didik 

akan diperkenalkan dan 

diseleksi. Selanjutnya, 

peserta didik dibina jauh-

jauh hari sebelum kegiatan 

berlangsung. 

IP 3 Prestasi peserta didik hasil 

kerja dari pendidik dan 

kepala sekolah. Pendidik 

biasanya pelatihan kepada 

peserta didik diberikan 

dalam jangka waktu lebih 

lama sehingga 

persiapannya lebih matang. 

Hal tersebut akan 



310 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus 

Pertanyaan 

Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

berpengaruh kepada 

tunjangan guru tersebut. 

IP 4 Kerjasama yang baik antar 

guru-guru, kepala sekolah, 

dan dukungan orangtua. 

IP 5 Uniknya SDN Menteng 01 

adalah peserta didiknya 

dalam satu hari, mereka 

akan berbicara bahasa 

inggris. Guru-guru native 

dari luar terkadang 

mengajar bahasa inggris 

langsung kepada anak-

anaknya. Program ini 

biasanya ada setahun dua 

kali, atau setahun sekali. 

 5. Bagaimanakah KI 1 D5 Hal ini diberikan kepada   
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peran kepala 

sekolah sebagai 

manajer dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

peserta didik 

yang masih rata-

rata untuk dapat 

setara bahkan 

dapat 

berprestasi? 

guru kelas masing-masing. 

Kepala sekolah hanya 

mengarahkan kepada guru-

guru untuk memperhatikan 

peserta didik yang nilainya 

masih dibawah kriteria 

kelulusan minimal (KKM) 

untuk mengikuti remedial 

atau pengayaan sampai 

nilainya mencapai KKM. 

IP 1 Mengarahkan dan 

memberikan penanganan 

khusus kepada peserta didik 

yang nilainya belum 

menncapai KKM diluar KBM 

(Kegiatan Belajar 

Mengajar). Peserta didik 
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akan diberikan remedial dan 

pengayaan. 

IP 2 Selain memberikan 

pengayaan dan jam 

tambahan, pendidik tidak 

dapat menyama-ratakan 

materi, terkhusus untuk 

anak berkebutuhan khusus 

(ABK), dan mengurangi 

kesulitan bobot soal. Ketika 

teman-teman sekelasnya 

sedang mengerjakan soal, 

saya akan mendatangi 

peserta didik ABK dan 

menanyakan kesulitannya 

dalam belajar. Jadi kepala 

sekolah, meminta guru 
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untuk lebih intensif 

memerhatikan peserta didik 

yang nilainya masih kurang 

untuk sesuai KKM. 

IP 3 Dikelas peserta didik yang 

kurang akan diberikan soal-

soal atau materi sehingga, 

peserta didik lebih mengerti 

secara mendalam. Kepala 

sekolah hanya 

mengarahkan dan 

memotivasi pendidik untuk 

memperhatikan secara 

berkala, sang peserta didik 

kemampuannya sudah 

sampai mana. Pendidik juga 

menyampaikan kepada 
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orangtua untuk terus 

bersinergi dengan baik 

kepada pendidik. 

IP 4 Pendidik memberikan 

pembinaan di dalam kelas, 

untuk peserta didik yang 

nilainya masih kurang maka 

peserta didik akan diberikan 

remedial atau pengayaan-

pengayaan. Kalo memang 

ditemukan peserta didiknya 

sudah dalam tahap tertentu, 

sekolah akan memberi 

saran kepada orangtua 

untuk anaknya di periksa 

kepada psikiater. 

IP 5 Sekolah mengadakan 
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penamabahan materi, 

pengayaan atau 

remedial.Sekolah 

memberikan ini kepada 

semua peserta didik. Selain 

guru yang mengajar, tutor 

sebaya juga diberlakukan. 

 6. Bagaimana cara 

kepala sekolah 

mengelola dan 

menyeimbangka

n waktu peserta 

didik belajar 

dikelas dengan 

kegiatan diluar 

kegiatan belajar 

mengajar? 

KI 1 D6 Saya rasa kegiatan belajar 

mengajar dan ekstakulikuler 

sudah seimbang dan tidak 

terlalu lama. 

  

IP 1 Proses kegiatan belajar dan 

mengajar selama ini peserta 

didik sudah menikmati dan 

terbiasa sehingga tidak ada 

yang mengeluh dalam 

kegiatan fullday school . 
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IP 2 Peserta didik yang memiliki 

kegiataan diluar kelas saat 

KBM, dapat mengerjakan 

kegiatannya dan peserta 

didik yang tidak ada 

kegiatan terus melanjutkan 

pembelajarannya di dalam 

kelas. Setiap kegiatan yang 

berlangsung saat KBM, dan 

peserta didik tidak  terlibat 

tetap belajar meskipun 

diluar kelas terdapat 

kegiatan yang sedikit 

menggangu. Setelah 

kegiatan KBM selesai, 

peserta didik dapat 

mengikuti ekstrakulikuler. 
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Fokus 
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Penelitian 

Infor

man 

Ko

de 

Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

IP 3 Selama ini, kegiatan yang 

memasuk kedalam program 

tidak ada masalah dan 

berjalan aman. Pembagian 

waktu belajarnya sudah 

baik. 

IP 4 Mempertimbangkan 

peraturan dari dinas, ya 

mengikuti peraturan 

kurikulum 2013. 

IP 5 Asalkan jadwal tidak saling 

berbentrokan. Jadwal 

ekstrakulikuler dan jadwal di 

kelas seimbang.  Jika kedua 

hal tersebut seimbang, 

maka tidak menjadi 

masalah. 
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Lampiran 10 

 

REDUKSI DATA 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

1.  Peran Manajerial 

Kepala Sekolah 

dalam 

Meningkatkan 

Mutu Sekolah 

KI 1 

 

 

IP 1 

 

 

IP 2 

 

 

IP 3 

 

 

 

 

A

Kepala sekolah membuat 

program yang meningkatkan 

mutu sekolah. Diharapkan 

melalui program kerja yang 

dibuat, hal tersebut berdampak 

nyata terhadap kemajuan 

sekolah. Kepala sekolah memiliki 

strategi dalam merencanakan 

program sekolah yaitu 

mengevaluasi program yang 

telah berjalan ditahun ajaran lalu, 

 Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

peran 

manajerial 

kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan 

mutu sekolah 

adalah 

Kepala Sekolah SDN 

Menteng 01 pagi 

melakukan 

perencanaan 

program dengan 

matang dengan 

mempertimbangkan 

banyak hal dan 

tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai, dalam 

pendelegasian 
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Fokus Penelitian 
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man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

 

IP 4 

 

 

IP 5 

membuat draft perencanaan 

program setahun sebelum tahun 

ajaran yang mengacu pada 

delapan standar pendidikan dan 

visi-misi sekolah, membahas 

program ke depan dengan guru-

guru dan tata usaha (rapat 

internal) sebelum membahasnya 

dengan stakeholders sekolah. 

Dalam rapat kerja, kepala 

sekolah membahas juga terkait 

penanggung jawab yang sesuai 

dengan kompetensinya di setiap 

program dan target-target yang 

harus dicapai. Disisi lain, kepala 

wewenang yang 

diberikan juga 

dilakukan secara 

demokratis dan 

sesuai dengan 

kompetensi yang 

dimiliki oleh 

penanggung jawab 

program tersebut. 

Kepala sekolah juga 

memantau setiap 

program dan kinerja 

yang dilakukan oleh 

orang-orang yang 

terlibat didalamnya 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

sekolah terus memantau 

perkembangan setiap program 

melalui aplikasi dinas yaitu SIAP 

(Sistem Informasi Aplikasi 

Pendidikan), dan mengamati 

langsung ke lapangan secara 

tiba-tiba. Hal yang menjadi 

kendala dalam mengerjakan 

program kerja adalah kurangnya 

pengajar/pelatih professional 

untuk mengajar 

perlombaan/ekstrakulikuler 

karena anggaran yang diberikan 

terbatas. Meskipun demikian, 

kepala sekolah dan pendidik 

secara berkala. Jika 

terdapat kendala 

yang dihadapi kepala 

sekolah akan 

mendiskusikannya 

dengan pihak guru 

dan pihak komite 

sekolah, maka 

mencari solusi atas 

permasalahan 

tersebut. 

Harapannya, setiap 

hal yang dikerjakan 

dapat terus 

meningkatkan mutu 



321 
 

 

No Fokus dan Sub 

Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

tetap berusaha untuk terus 

meningkatkan mutu sekolah 

dengan cara melakukan good 

culture seperti upacara, menyanyi 

lagu daerah sebelum masuk 

kelas, atau English day sehingga 

peserta didik terbentuk mental 

dan karakter yang cinta tanah Air 

Indonesia. Pemantauan juga 

sering dilakukan oleh kepala 

sekolah saat kegiatan belajar-

mengajar dikelas sedang 

berlangsung sehingga kepala 

sekolah dapat melihat bagaimana 

kondisi pendidik mengajar 

sekolah.  
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

dikelas, disamping itu kepala 

sekolah juga memotivasi pendidik 

untuk sama-sama berkomitmen 

memberikan pelayanan yang 

terbaik sehingga SDN 01 

Menteng dapat terus berprestasi. 

Kepala sekolah juga bekerjasama 

dengan baik oleh pihak DUDI 

(Dunia Usaha dan Industri) dalam 

banyak bentuk kegiatan. 

2.  Perencanaan 

Program Sekolah 

KI 1 

 

 

IP 1 

 

B Perencanaan program yang 

dibuat mengutamakan asas 

aspirasi, demokrasi, dan 

trasnparansi. Kepala sekolah 

sebelum membuat program hal 

Mengamati 

kegiatan ASIAN 

GAMES goes to 

school yang 

diadakan di 

 Perencanaan 

program sekolah 

dibuat berkolerasi 

dengan visi-misi 

sekolah yang 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

 

IP 2 

 

 

IP 3 

 

 

IP 4 

 

 

 IP 5 

yang dijadikan pertimbangan 

adalah anggaran sekolah yang 

didapatkan, sumberdaya manusia 

yang dimiliki sekolah, 

kebermanfaatannya kepada 

peserta didik dan keunggulan 

yang dimiliki sekolah. Diharapkan 

melalui keunggulan yang dimiliki 

sekolah, program yang dibuat 

menunjukkan keunikan dari SDN 

Menteng 01 pagi dan menjadi 

daya tarik tersendiri.Program 

sekolah bukan hanya 

meningkatkan mutu sekolah saja, 

tetapi program tersebut dapat 

sekolah berlandaskan 

delapan standar 

nasional 

pendidikan.Kepala 

sekolah sebelum 

membuat program 

hal yang dijadikan 

pertimbangan adalah 

anggaran sekolah 

yang didapatkan, 

sumberdaya manusia 

yang dimiliki sekolah, 

kebermanfaatannya 

kepada peserta didik 

dan keunggulan yang 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

meningkatkan kepercayaan 

orangtua terhadap sekolah. 

Program tersebut juga sesuai 

dengan visi-misi sekolah dan 

perkembangan zaman saat ini. 

Kepala sekolah berharap mutu 

sekolah SDN Menteng 01 terus 

meningkat, setidaknya tetap 

setara dengan tahun sebelumnya 

mengingat bahwa SDN Menteng 

01 Pagi sebagai sekolah juara 2 

nasional budaya mutu. Seiring 

berjalannya waktu, jika terdapat 

sebuah program yang masih 

belum berjalan kepala sekolah 

dimiliki sekolah. 

Perencanaan 

program sekolah 

dibuat setahun 

sebelumnya program 

dijalankan. 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

mencoba untuk 

mengomunikasikan dengan 

komite sekolah mencari bersama 

jalan keluarnya. Jika belum ada 

jalan keluarnya, maka program 

tersebut dipending. Program 

kerja sampai saat ini yang masih 

belum berjalan yaitu marching 

band. Kepala sekolah sudah 

mencoba mengomunikasikan 

dengan komite sekolah untuk 

menindaklanjuti program 

tersebut, tetapi mengingat untuk 

membayar pelatih nya cukup 

mahal maka sementara waktu 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

tidak ada ekstrakulikuler tersebut. 

3.  Pengelolaan 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan        

KI 1 

 

 

IP 1 

 

 

IP 2 

 

 

IP 3 

 

 

IP 4 

 

C Kepala sekolah juga mengelola 

pendidik dan tenaga 

kependidikan. Dalam prakteknya 

pelatihan dan pengembangan 

yang diberikan oleh kepala 

sekolah adalah sama baik untuk 

pendidik maupun tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah 

mengupayakan beberapa 

pelatihan dalam peningkatkan 

kemampuan yaitu peer teaching 

yang dilakukan sebulan dua kali, 

teacher test setiap dua bulan 

sekali, pelatihan seni (angklung) 

Mengamati kepala 

sekolah dalam 

melakukan 

kegiatan supervisi 

kepada 

pendidik/teacher 

test 

 

 

 Kepala sekolah 

memperhatikan 

dengan seksama 

terkait perkembangan 

kompetensi yang 

dimiliki oleh pendidik 

dan tenaga 

kependidikan di SDN 

Menteng 01 Pagi. 

Dalam 

implementasinya, 

kepala sekolah 

mengupayakan 

beberapa pelatihan 
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Fokus Penelitian 

Infor

man 

K

o

d

e 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

 

 IP 5 

dan pelatihan yang sifatnya 

insidential yang diberikan oleh 

pihak DUDI (Dunia Usaha dan 

Industri). Dari segi akademik, 

kepala sekolah tidak terjun 

langsung ke kelas dalam 

membantu pendidik mengajar 

atau menghadapi peserta didik, 

tetapi kepala sekolah melihat dan 

memantu melalui supervisi 

akademik. Pendidik dan kepala 

sekolah akan duduk bersama 

membahas mengenai 

perkembangan nilai peserta didik 

dikelas. Disisi lain, kepala 

dalam peningkatkan 

kemampuan yaitu 

peer teaching yang 

dilakukan sebulan 

dua kali, teacher test 

setiap dua bulan 

sekali, pelatihan seni 

(angklung) dan 

pelatihan yang 

sifatnya insidential 

yang diberikan oleh 

pihak DUDI (Dunia 

Usaha dan Industri) 

yaitu pelatihan 

bahasa inggris. Hasil 
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Fokus Penelitian 
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

sekolah menyadari bahwa 

pendidik dan tenaga kependidik 

harus juga dilibatkan dalam 

meningkatkan mutu sekolah yaitu 

dengan menjadikan pendidik 

sebagai penanggung jawab 

sebuah program sekolah atau 

pembina/pelatih ekstrakulikuler 

yang sesuai dengan 

kompetensinya. Selain itu, tenaga 

kependidikan terlibat dalam 

peningkatan mutu sekolah 

dengan melakukan pengarsipan 

data seperti surat masuk, 

proposal, atau MOU 

dari teacher test yang 

dilakukan sebagai 

usaha pemerataan 

kemampuan pendidik 

dan pertimbangan 

kepala sekolah untuk 

menempatkan 

pendidik mengajar di 

sebuah kelas. 

Tenaga kependidikan 

juga mengikuti 

aktivitas pelatihan 

dan pengembangan 

yang sama seperti 

pendidik, selain dari 



329 
 

 

No Fokus dan Sub 
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K

o

d
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

(Momerandum of understanding) 

dengan baik.   

segi akademik. 

4.  Pengelolaan 

Peserta Didik 

KI 1 

 

 

IP 1 

 

 

IP 2 

 

 

IP 3 

 

 

IP 4 

D Proses seleksi peserta didik 

dilakukan hanya berdasarkan 

usia melalui pendaftaran di PPDB 

(Penerimaan Peserta Didik Baru)  

secara online dan setelah 

diterima peserta didik 

ditempatkan secara acak dengan 

jumlah yang sama rata di tiap 

kelas. Saat peserta didik naik dari 

kelas III ke kelas IV, kelasnya 

akan diubah kembali berdasarkan 

nilai  raport diharapkan peserta 

didik mendapatkan suasana baru 

Mengamati 

kegiatan peserta 

didik saat jam 

istirahat 

berlangsung,terda-

pat dokter kecil 

yang mengawasi 

makanan yang 

dimakan oleh 

peserta didik. 

 

 

 

 Kepala Sekolah SDN 

Menteng 01 Pagi 

sangat 

memperhatikan ouput 

yang dihasilkan dari 

sekolah tersebut. 

Kepala sekolah 

berupaya terus 

menjaga mutu 

sekolah dengan cara 

mempertahankan 

kejuaraan-kejuaraan 

disetiap perlombaan 
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Infor

man 

K

o

d
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

 

 

 IP 5 

dalam belajar dikelas. Pembinaan 

dan pengembangan yang telah 

diprogramkan oleh sekolah pun 

sangat memperhatikan output 

yang dihasilkan. Kepala sekolah 

memiliki program untuk peserta 

didik kelas VI yaitu 

menghabiskan seluruh mata 

pelajaran dikelas VI dalam satu 

semester, dan disemester kedua 

dilakukan uji coba ujian sebanyak 

minimal empat belas kali. Peserta 

didik kelas I-V memiliki program 

pembinaan berupa empat belas 

ekstrakulikuler  yang bebas untuk 

Mengamati 

kegiatan peserta 

didik yang mengisi 

acara disebuah 

stasiun TV swasta 

dengan 

menampilkan 

kebudayaan 

daerah. 

 

dan mempertahankan 

nilai akademik di 

kelas. Di SDN 

Menteng 01 Pagi, 

terdapat empat belas 

ekstrakulikuler 

sebagai wadah 

pengembangan 

peserta didik dan 

bebas memilih sesuai 

dengan minatnya 

masing-masing. 

Peserta didik yang 

nilai akademiknya 

belum mencapai 
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

dipilih dan menerapkan English 

Day, terkadang native dari luar 

mengajar langsung dikelas. 

Kepala sekolah mengupayakan 

cara-cara untuk menjaga prestasi 

yang dimiliki oleh peserta didik, 

yaitu dengan melakukan 

persiapan latihan yang lebih lama 

dalam perlombaan dan menjalin 

kerjasama yang baik dengan 

orangtua murid sehingga setiap 

program yang direncanakan 

menjadi tanggung jawab 

bersama. Disisi lain, peserta didik  

memiliki kemampuan yang 

KKM/berkebutuhan 

khusus diberikan jam 

pelajaran 

tambahan/pengayaan

/remedial  
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

beragam. Kepala sekolah 

berusaha untuk menyamaratakan 

kemampuan peserta didik, upaya 

yang dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah mengarahkan 

pendidik untuk terus 

memperhatikan peserta didik 

yang dibawah KKM  untuk terus 

diberikan remedial atau jam  

belajar tambahan sehingga 

peserta didik dapat memiliki 

kemampuan yang setara. Jika 

ditemukan kondisi khusus seperti 

anak berkebutuhan khusus, maka 

pendidik mengurangi bobot 
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Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Wawancara Pengamatan Studi 

Dokumentasi 

kesulitan soal tersebut. Kepala 

sekolah juga membuat peraturan 

sekolah sesuai dengan kebijakan 

yang diberikan oleh dinas dalam 

hal menyeimbangkan waktu 

peserta didik  belajar dikelas 

dengan kegiatan diluar belajar-

mengajar. 
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Lampiran 11 

 
PROFILE SDN MENTENG 01 PAGI JAKARTA PUSAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Besuki No.4, Kelurahan: Menteng, Kecamatan: Menteng, Jakarta Pusat 

No tlp : (021) 31926228, (021) 3910893 Kode Pos :10310 

4TUhttp://sdnmenteng01.sch.id/U4T 
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   Profil Sekolah 

Nama Sekolah SDN Menteng 01 Pagi 

NSS/NIS/NPSN 101016006001 / 100160 / 20104640 

No Statistik Bangunan NSB 1011620033501 

Status Negeri 

Jenjang Sekolah Dasar 

Alamat JL. BESUKI NO.4 MENTENG - 
JAKARTA PUSAT 

Telepon/Fax (021)31926228,(021) 3910893/(021) 
31926228 

Kepala Sekolah Edi Kusyanto, M.Pd 

Website 4TUhttp://sdnmenteng01.sch.id/ U4T 

Email 4TUSdnmenteng01@yahoo.comU4T 

Keadaan Fisik Sekolah 

Luas Tanah 2.300 m P

2 

Luas Bangunan 1.900 m P

2 

Jumlah Lantai 2 lantai 

Jumlah Ruang Belajar/ Kelas 14 buah 

Ruang Kepala Sekolah            Luas 3,5 m x 5 m, sebanyak 1 buah 

Ruang Administrasi/TU Luas 3,5 m x 7 m, sebanyak 1 buah 

Ruang Komputer Luas 8 m x 6 m, sebanyak 1 buah 

Ruang Guru Luas 4 m x 7 m , sebanyak 1 buah 

Ruang Perpustakaan Luas 7 m x 8 m sebanyak 1 buah 
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Ruang UKS  Luas 3,5 m x 6 m sebanyak 1 buah 

Ruang Agama Kristen Luas 3,5 m x 6 m sebanyak 1 buah 

Lab IPA 1 buah 

Ruang Koperasi Luas 3 m x 2,5 m sebanyak 1 buah 

Ruang Pramuka Luas 3,5 x 6 m sebanyak 1 buah 

Ruang Musik 1 buah 

Ruang Dapur Luas 2,5 m x 2,5 m sebanyak 1 
buah 

Ruang Penjaga Sekolah Luas 3 m x 2,5 m sebanyak 1 buah 

Musholla 1 ruang 

Kantin 1 ruang 

Gudang 2 ruang 

Dapur 1 ruang 

Toilet/WC 12 ruang 

Lapangan Olahraga Luas 15,5m x 25 m, sebanyak 1 
lapangan 

Keadaan Sekitar Sekolah 

Bangunan sekitar sekolah SD Menteng 01 Pagi berdampingan 

dengan TK Menteng. Bangunan 

sekolah terletak di komplek 

perumahan menteng sehingga tidak 

terlalu bising. 

Kondisi lingkungan sekolah Lingkungan sekolah kondisinya 

strategis karena terdapat du ataman 

yang letaknya tidak jauh dari 
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sekolah sehingga mendukung 

proses belajar, disamping itu kondisi 

jalan perumahan yang sempit 

terkadang membuat jalanan macet 

ketika mengantar/menjemput siswa. 

Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik 

Jumlah pendidik 19 orang 

Jumlah tenaga kependidikan 2 orang 

Jumlah peserta didik keseluruhan 408 orang 

Ekstrakulikuler 

Bahasa Inggris Bulu Tangkis 

Taekwondo Musik 

Menari Basket 

Karate Pramuka 

Komputer Sepak Bola 

Sanggar Seni Rupa Drum Band 

Paduan Suara Gambang Kromong 

Dokter Kecil Angklung 
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Kalender Akademik SDN Menteng 01 Pagi 
Tahun pelajaran 2017-2018 
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Data Prestasi Peserta Didik Tahun 2016-2017 
 
 

No Jenis Lomba Tanggal Peringkat Tingkat 
1 World 

Sakamoto Mathematics 
Championship 

24/01/ 2016 Juara 3 Tingkat 2 Babak 
Regional: Amanda Mishal 
Munandar 

SD  
Se-
Jabodetabek 

2 World 
Sakamoto Mathematics 
Championship 

24/01/2016 Juara 3 Tingkat 3 Babak 
Wilayah: Fae Ilana Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

3 World 
Sakamoto Mathematics 
Championship 

14/02/2016 Juara Harapan 3 Tingkat 3 
Babak Nasional: Fae Ilana 
Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

4 World  
Sakamoto Mathematics 
Championship 

14/02/2016 Juara 14 Tingkat 2 Babak 
Nasional: Amanda Mishal 
Munandar 

SD  
Se-
Jabodetabek 

5 Mathematics with 
Sakamoto Method at 
Sakamoto Indonesia 
Perdana 

23/02/2016 Excellent Kelas 2 : Amanda 
Mishal Munandar 

SD  
Se-
Jabodetabek 

6 KMNR 11 16/04/2016 Finalis: Avena Shalen Kaloko SD  
Se-
Jabodetabek 

7 KMNR 11 16/04/2016 Medali Perak: Fae Ilana 
Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

8 KMNR 11 16/04/2016 Medali Emas: Wage Mareto 
Ghazanfar 

SD  
Se-
Jabodetabek 

9 Canisius 
Talents Sporting 2016 

15-16/10/16 Finalis Matematika Kelas 4: 
Fae Ilana Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

10 Canisius 
Talents Sporting 2016 

15-16/10/16 Juara 1 Matematika Kelas 4 : 
Fae Ilana Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

11 Canisius 
Talents Sporting 2016 

15-16/10/16 Finalis Matematika Kelas 5: 
Fae Ilana Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

12 OMSI I 10-11/11/16 Finalis Bidang Matematika: 
Aneva Shalen Kaloko 

SD  
Se-
Jabodetabek 

13 OMSI I 10- Mendali Perunggu Bidang SD  
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No Jenis Lomba Tanggal Peringkat Tingkat 
11/11/2016 Matematika: Aneva Shalen 

Kaloko 
Se-
Jabodetabek 

14 World  
Sakamoto Mathematics 
Championship 

22/01/2017 Peringkat 9 Tingkat 4 Babak 
Wilayah: Fae Ilana Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

15 LMNR 26/03/2017 Finalis Kelas 4: Fae Ilana 
Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

16 LMNR 26/03/2017 Juara I Kelas 4: Fae Ilana 
Negoro 

SD  
Se-
Jabodetabek 

17 LMNR 26/03/2017 Juara II Kelas 3: Amanda 
Mishal Munandar 

SD  
Se-
Jabodetabek 

18 O2SN 29/03/17 Senam Putri: Juara I Banyu 
Bening Putu Nuraini (3B) 
 
Juara Harapan I: Renang Putri 
Gloria Natalia (3B) 
 
Bulutangkis Putri: Juara III 
Nayyara Ardine Shafiqa (4C) 

KOTA 

19 OSN 05/04/17 IPA: Juara 10 Rheisya 
Rabbani Putrawobowo (5A) 

Provinsi 

20 KMNR 12 16/04/17 Medali Perunggu: Aneva 
Shalen Kaloko 

SD  
Se-
Jabodetabek 

21 KMNR 12 16/04/17 Medali Perunggu: Gendis 
Prameswari Sasongko 

SD  
Se-
Jabodetabek 

22 Lomba Tari Museum 
Perumusan Naskah 
Proklamasi  

10/05/2017 Juara I: Ayesha Hafidza 
Gewang, Clairine Felicia 
Rachmat, Nayla Aaliyah Fauzi 

Provinsi 

23 Lomba PAI 22/07/17 Juara I : Cerdas Cermat Deitra 
Alishya Nayyarasinta (6A), 
Dzakiyyah Nailal Husna (6A), 
dan Pradita Putri Hapsari (6B) 

Provinsi 

24 Bandung Taekwondo 
International Invitation 
2017 

23/09/2017 Bronze Medal (Achievement 
Kyorugi Super Cadet B Female 
U 34 kg): Dinda Syifa Dafitry 
 

Nasional 
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No Jenis Lomba Tanggal Peringkat Tingkat 
Bronze Medal (Achievement 
Kyorugi Super Cadet B Male U 
30 kg): Abdillah Kurdi 
 
 
 

25 Taekwondo Bharaduta 
Open 2017 

29/09-
01/10/2017 

Juara I: Khanza Fidelya 
Jacinda 
 
Juara I: Owen Gabriel Pranata 
 
Juara II: Mattew Gerrard 
 
Juara II: Syafira Zayyin Aqila 
 
Juara II: Veloxa Widjaja 
 
Juara II: Reimendha Fero 
Widjaja 

Nasional 

26 OMSI 8/10/2017 Perunggu: Aneva Shalen 
Kaloko 

Nasional 

27 Lomba PAI 9-
13/10/2017 

Juara Harapan II: Cerdas 
Cermat 
 
Aneva Shalen Kaloko (6A), 
Dzakiyyah Nailal Husna (6A), 
dan Pradita Putri Hapsari (6B) 

Nasional 

28 Turnamen Nasional 
Bola Basket Kelompok 
Umur 12 Putra 

6-
15/10/2017 

Juara I : Phillippe Antonie 
Athallah Rivaman 

Nasional 

29 Australian Mathematics 
Competition 

2016 Jeudi Agusto Assadulah International 

30 Australian Informatics 
Olympiad 

01/09/2017 Wage Mareto Ghazanfar International 

31 CAT 2016 Wage Mareto Ghazanfar International 
32 Australian Informatics 

Olympiad 
2016 Wage Mareto Ghazanfar International 

33 Australian Informatics 
Olympiad 

2016 Fae Ilana Negoro International 

34 13P

th
P World Matematics 

Competition 
02/04/16 Medali Perak Kelas 3: Fae 

Ilana Negoro 
International 
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No Jenis Lomba Tanggal Peringkat Tingkat 
35 13P

th
P World Matematics 

Competition 
02/04/16 Medali Perak Kelas 2: Amanda 

Mishal Munandar 
International 

36 Australian Informatics 
Olympiad 

2016 Amanda Mishal Munandar International 

37 American Informatics 
Olympiad 

2016 Silver Award: Aneva Shalen 
Kaloko 

International 

38 AIMO OPEN 2016 Bronze Medal: Ameva Shalen 
Kaloko 

International 

39 CAT 2016 Aneva Shalen Kaloko International 
40 CAT 2016 Aneva Shalen Kaloko International 
41 The Southeast Asian 

Mathematical Olumpiad 
2016 

2016 Silver: Aneva Shalen Kaloko International 

42 Australian Informatics 
Olympiad 

2016 Aneva Shalen Kaloko International 

43 Singapore And Asian 
School Math Olympiads  

2017 Silver Award: Aneva Shalen 
Kaloko 

International 

44 Singapore And Asian 
School Math Olympiads 

2017 Gold Award: Fae Ilana Negoro International 

45 International Singapore 
Maths Competition 

2017 Gold : Aneva Shalen Kaloko International 

46 2P

nd 
PSonny Ty 

International 
Gymnastics Cup 2017 

13-
15/10/2017 

Gold and Silver Medals: 
Shakia Almyra Putri 

International 
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Lampiran 12 

 
 HASIL DOKUMENTASI 

  

A. Foto dengan Informan 

  

Pak Edi Kusyanto, M.Pd 
(Kepala Sekolah) 

Ibu Nurtiana Manihuruk, S.Pd 
(Wakil Kepala Sekolah)  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ibu Iis Nurhayati, M.Pd 
(Guru/ Wali Kelas IV-A) 

Pak Warya A Nasrullah S.Ag, 
M.PdI (Guru Agama Islam) 
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Bu Arini Widyastuti, S.Pd, MM 
(Guru/Wali Kelas IV-B) 

Bu Kusnaeni, M.Pd 
(Guru/Wali Kelas V-C) 

 

B. Penghargaan Budaya Mutu  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sertifikat Juara II Nasional Budaya Mutu 
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Piala Penghargaan Juara II Nasional Budaya Mutu 
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C. Kegiatan Peserta Didik 

 

 

Saat pemeriksaan makanan Kegiatan ekstra kulikuler futsal 
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Persiapan Syuting untuk menampilkan angklung dan gambang kromong 
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Kegiatan ASIAN GAMES GO TO SCHOOL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kegiatan Kepala Sekolah dan Guru 
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Kegiatan teacher test 
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Kegiatan Pelatihan Angklung 
 

E. Prestasi Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Penghargaan Tahun 2015-2016 Penghargaan Tahun 2017 
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Penghargaan Tahun 2018 
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F. Sarana dan Prasarana 

 

Lapangan sekolah 
 

Perpustakaan sekolah 
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Laboratorium Komputer 
 

Laboratorium IPA  
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Patung Obama Kantin 

 

 

Toilet Ruang Kelas 

  
Ruang UKS Ruang Seni Musik 
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Data Perkembangan Siswa (Kohort) 2012-2017 
 

Ruang Ibadah/belajar agama Kristen  
 

  



357 
 

 

Lampiran 13 

PROGRAM MAKRO (RKJM) PENGEMBANGAN BUDAYA MUTU 4 TAHUN 
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E-RKAS BOS 2017 
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Contoh Soal Teacher Test 
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Lampiran 16 

Surat Observasi ke SDN Menteng 01 Pagi 
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Lampiran 17 

Surat Penelitian ke SDN Menteng 01 Pagi 
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Lampiran 18 

Surat Keterangan Penelitian di SDN Menteng 01 Pagi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


